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ANITA WIDI PUSPITASARI, Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik Universitas Brawijaya, 
Maret 2021, Geometri Ornamen Masjid Al Wustho Mangkunegaran, Dosen Pembimbing: 
Prof.  Ir.  Antariksa, M.  Eng., Ph.D. 
Indonesia merupakan negara dengan aneka ragam budaya dan agama, salah satunya 
adalah agama Islam.  Tempat beribadah merupakan hal penting untuk umat beragama, begitu 
juga dengan masjid untuk umat agama Islam.  Kota Surakarta merupakan salah satu kota 
yang terdapat penyebaran agama Islam.  Masjid merupakan bangunan keagamaan yang tak 
luput dari sejarah berdirinya, seperti Masjid Al Wustho yang merupakan masjid tertua yang 
dipengaruhi oleh kerjaan yang berdiri di Kota Surakarta.  Masjid Al Wustho berdiri pada 
masa kerajaan Praja Mangkunegaran, pembangunannya melibatkan seorang arsitek Belanda 
yang bernama Herman Thomas Karsten.  Ide yang ditumpahkan oleh Karsten berupa tata 
ruang dan langgam pada masjid.  Pembentukan langgam dekorasi tidak luput dari aturan 
geometri yang ikut turut dalam menyusun ornamen.  Ornamen hias pada masjid dapat 
menunjukkan bentuk visualnya, dimana visual pada bangunan merupakan identitas dan 
karakter yang terdapat pada bangunan tersebut.  Hal ini mendorong penulis untuk 
menjelaskan geometri pembentuk ornamen pada Masjid Al Wustho.  Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis geometri ornamen Masjid Al Wustho Mangkunegaran. 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode analisis 
dekripstif-naratif.  Metode analisis diuraikan secara naratif untuk menjelaskan geometri pada 
ornamen pada Masjid Al Wustho.  Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi 
lapangan serta mendokumentasikan fakta di lapangan, serta melalui data literatur.  Data yang 
didapatkan melalui observasi lapangan dan literatur yang terkait dengan pembahasan.   
Kesimpulan penelitian merupakan jawaban rumusan masalah mengenai geometri 
ornamen pada Masjid Al Wustho Mangkunegaran yakni dapat dilihat dari beberapa unsur 
pembentuk geometri dari setiap ornamen yang dijelaskan yaitu dari bentuk dasar, dimensi, 
posisi dan transformasi bentuk ornamen. 
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Indonesia is a country with a variety of cultures and religions, one of which is Islam.  
Places of worship are important for religious people, as well as mosques for Muslims.  The 
city of Surakarta is one of the cities where the spread of Islam is found.  The mosque is a 
religious building that is inseparable from the history of its establishment, such as the Al 
Wustho Mosque which is the oldest mosque that was influenced by the work that stood in the 
city of Surakarta.  Al Wustho Mosque was founded during the Mangkunegaran Praja 
kingdom, its construction involved a Dutch architect named Herman Thomas Karsten.  The 
idea that was shed by Karsten was in the form of spatial planning and style for the mosque.  
The formation of the style of decoration is inseparable from the rules of geometry that 
participate in arranging ornaments.  Decorative ornaments on mosques can show their 
visual form, where the visuals on the building are the identity and character of the building.  
This encourages the author to explain the geometry of the ornaments in the Al Wustho 
Mosque.  This study aims to analyze the geometry of the ornaments of the Al Wustho 
Mangkunegaran Mosque. 
The research method used in this research is the descriptive-narrative analysis 
method.  The analytical method is described in a narrative manner to explain the geometry 
of the ornaments in the Al Wustho Mosque.  Data was collected by means of field 
observations and documenting facts in the field, as well as through literature data.  Data 
obtained through field observations and literature related to the discussion. 
The conclusion of the study is the answer to the problem formulation regarding the 
geometry of ornaments at the Al Wustho Mangkunegaran Mosque which can be seen from 
several elements that make up the geometry of each ornament described, namely from the 
basic shape, dimensions, position and transformation of the ornament shape. 
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1.1 Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara dengan masyarakat beragama yang mayoritasnya adalah  
penganut agama Islam.  Sehingga terdapat bangunan masjid di Indonesia cukup banyak 
dengan gaya bangunan sesuai daerah masing-masing.  Dengan gaya dan karakter yang 
berbeda ini setiap masjid memiliki identitas atau karakter masing-masing yang pastinya 
berbeda satu sama lain yang dapat dilihat dari visual bangunan.   
Kota-kota tradisional di Jawa berkembang mayoritas atas prakarsa dari penguasa 
penguasa seperti raja dan sultan.  Penguasa-penguasa tersebut memiliki wewenang untuk 
menentukan lokasi kota yang akan didirikannyanya.  Keberadaan Kota Surakarta tidak lepas 
dari pusat kekuasaan tradisional yakni berupa keraton yang terdapat di kota tersebut.  Hal ini 
menunjukkan yakni Kota Surakarta adalah suatu kota yang berkembang didasarkan pada 
budaya dan dihidupkan oleh masyarakatnya.  Walaupun demikian proses terbentuknya Kota 
Surakarta tidak lepas dari pengaruh pemerintahan kolonial.  Kota Surakarta terdapat dua 
pembagian kekuasaan yaitu kasunanan dan Praja Mangkunegaran keduanya memiliki 
wilayah kekuasaan yang terpisah (Buletin Cagar Budaya, 2018). 
Komponen perkotaan yang dikembangkan oleh Mangkunegaran adalah upaya 
membawa ide modernisasi dalam pengaplikasian penataan ruang kota dan bangunan-
bangunannya.  Modernisasi yang terlihat jelas yaitu gaya arsitektur yang menampakan 
perpaduan antara unsur Eropa dengan unsur tradisional Jawa.  Salah satu penguasa 
Mangkunegaran yang memiliki sifat Modernisasi adalah Mangkunegaran VII.  Dalam 
perencanaan tata kota Mangkunegaran VII  mempercayai arsitek Belanda untuk menata dan 
merancang wilayah praja Mangkunegaran yakni bernama Herman Thomas Karsten, salah 
satunya yaitu bangunan masjid yang berada di  kawasan Istana Mangkunegaran. 
Penelitian ini penulis membahas geometri dalam ornamen.  Elam (2001:1) dalam Trias 
(2017) mengutarakan “Architecture has some of the strongest educational ties to geometric 
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organization because of the necessity for order and efficiency in construction, an the desire 
to create aesthetically pleasuring structures”.  Ia mengatakan bahwa arsitektur memiliki 
sangkut paut terhadap geometri, hubungan ini berdasarkan oleh kemauan untuk keindahan 
atau estetika dalam bangunan.  Dari penjelasan tersebut maka dapat dilihat bahwa geometri 
menjadi salah satu elemen yang bisa menjadikan sebuah karya arsitektur yang bernilai estetis 
(Trias, 2018).   
Objek yang dipilih dalam studi ini adalah Masjid Al Wustho Mangkunegaran yang 
berada di Kawasan Istana Keraton Mangkunegaran.  Kawasan ini merupakan Kawasan 
bersejarah pada kerajaan Mataram dalam penyebaran agama Islam.  Selain itu Masjid Al 
Wustho Mangkunegaran merupakan salah satu kolaborasi antara Karsten dengan 
Mangkunegaran VII yaitu kolaborasi dalam bentuk bangunan hingga dekorasi, dimana 
Karsten merupakan seorang arsitek dan perencana wilayah lingkungan selain kontribusinya 
dalam membangun Masjid Al Wustho ia juga berpengarus atas pembangunan prasarana fisik 
kota yang sangat penting dalam perubahan budaya masyarakat saat itu.  Thomas Karsten 
menunjukkannya dalam fisik arsitektural dari unsur dekoratifnya yang dipengaruhi oleh 
arsitektur Eropa, Timur Tengah, dan Jawa.  Setelah mempertimbangkan dari beberapa uraian 
di atas maka dapat dilihat penulis ingin mengetahui lebih lanjut tentang implementasi 
mengenai geometri pada ornamen serta fungsi dari ornamennya.  Objek  pengamatan yang 
dipilih adalah ornamen-ornamen yang terdapat pada elemen bangunan Masjid Al Wustho 
Mangkunegaran yaitu pada eksterior dan interiornya.  Objek tersebut dipilih karena terdapat 
hal yang menarik untuk dibahas mengenai geometri pada ornamen Masjid Al Wustho 
bagaimana bentuk yang menyusun pada ornamen-ornamen masjid yang merupakan dekorasi 
pada Masjid Al Wustho.   
Geometri merupakan bagian dari karakter visual bangunan yang befungsi untuk 
memperoleh keindahan dan estetika, salah satunya adalah geometri pada ornamen.  Geometri 
merupakan salah satu bagian dalam arsitektur yang dapat membentuk ornamen.  Ornamen 
pada tiap-tiap bangunan pasti memiliki keberagaman (Trias, 2017).  Fungsi ornamen pada 
bangunan terdiri dari fungsi estetis, simbolis, dan fungsi konstruktif (Sunaryo, 2009).  Fungsi 
estetis untuk menujukkan daya tarik suatu objek sebagai pusat perhatian  orang yang melihat, 
fungsi simbolis menunjukkan simbol dari filosofi atau makna tertentu, sedangkan fungsi 




1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dijabarkan beberapa poin permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Geometri bagian dalam arsitektur yang dapat membentuk visual bangunan dan 
ornament pada bangunan.  Geometri bagian dari visual bangunan yang befungsi 
untuk memperoleh keindahan dan estetika, yang dapat dilihat dari ragam hiasnya 
salah satunya adalah ornamen.   
2. Ornamen terbentuk dari keikutsertaan geometri di dalamnya.  Ornamen tersusun dari 
pengaruh geometri untuk menunjukkan daya tarik yang dapat menampilkan suatu 
bangunan. 
3. Modernisasi pada masa jabatan Mangkunegaran VII yang gaya arsitektunya terdapat 
perpaduan Eropa dan Jawa dari seorang arsitek kelahiran Belanda.  Hal ini dapat 
mempengaruhi bentuk geometri pada ornamen bangunan Masjid Al Wustho 
Mangkunegaran. 
1.3 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas dapat dirumuskan 
permasalahan yaitu bagaimana geometri ornamen Masjid Al Wustho Mangkunegaran? 
1.4 Batasan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, perlu dilakukan pembatasan masalah untuk 
mempermudah penelitian.  Untuk itu, penelitian ini hanya membahas mengenai geometri 
ornamen pada Masjid Al Wustho Mangkunegaran dengan teori-teori yang berkaitan dengan 
geometri dan ornamen.  Objek yang diteliti meliputi ornamen-ornamen eksterior dan interior 
yang terdapat pada elemen bangunan Masjid Al Wustho Mangkunegaran. 
1.5 Tujuan dan Manfaat 
1.5.1 Tujuan 
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan sebelumnya, maka tujuan yang ingin 
dicapai dari penelitian ini untuk mengidentifikasi dan menganalisis geometri ornamen pada 
Masjid Al Wustho Mangkunegaran. 
1.5.2 Manfaat 
Penelitian tentang geometri ornamen pada Masjid Al Wustho merupakan penelitian 
mengenai arsitektur nusantara yang diharapkan bermanfaat bagi akademisi lainnya sebagai 
salah satu sumber penelitian yang mendukung penelitian-penelitian lainnya di masa 
mendatang.  Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi masyarakat apabila ingin 
melakukan pengembangan dan pelestarian ornamen dilingkungan masyarakat. 
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1.6 Sistematika Penulisan 
Terdapat lima bab yang disusun pada penelitian ini yakni pembahasannya secara 
berurutan.  Dimulai dari bab pendahuluan, bab tinjauan pustaka, bab metode penelitian, bab 
hasil dan pembahasan, dan diakhiri dengan bab penutup. 
Bab I Pendahuluan 
Pendahuluan merupakan pembukaan penelitian yang menjelaskan mengenai latar 
belakang dilakukannya penelitian.  Pendahuluan merupakan dasar awal dilakukannya 
penelitian dimana dibentuk suatu rumusan masalah dari fakta yang terjadi.  Pada bab 
pendahuluan juga ditentukan batasan penelitian.  Sehingga, dalam bab pendahuluan terdapat 
sub bab latar belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah, batasan masalah, 
tujuan,  manfaat penelitian dan sistematika penulisan.  Sub bab disusun untuk menjelaskan 
dari maksud dan tujuan serta permasalahan yang menjadi fokus dari penelitian ini. 
Bab II Tinjauan Pustaka 
Membahas secara teoritis tentang geometri ornamen untuk melihat geometri ornamen  
pada Masjid Al Wustho Mangkunegaran.  Bab ini menunjukkan teori-teori yang terkait 
mengenasi geometri dan juga ornamen yang didasarkan dari buku bacaan terkait hingga 
jurnal yang dapat mendukung kelengkapan teori yang dibutuhkan untuk membahas tentang 
geometri pada ornamen masjid.  Dalam bab ini juga terdapat beberapa penelitian terdahulu 
yang berkaitan dengan topik penelitian untuk mendukung penulis dalam menyelesaikan 
penelitian ini.   
 Bab III Metode Penelitian 
Berdasarkan hasil kajian di bab tinjauan pustaka, dirumuskan metode penelitian yang 
menjelaskan bagaimana penelitian dilakukan secara keseluruhan.  Bab ini juga menjelaskan 
mengenai teknik pengumpulan data, teknik analisis data, serta kerangka metode kajian yang 
dikaitkan dengan teori yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya. 
Bab IV Hasil Dan Pembahasan 
Bab hasil dan hembahasan diawali dengan pembahasan umum mengenai objek 
penelitian kemudian diikuti oleh penjabaran hasil pengambilan data yang kemudian 
dianalisis dan diuraikan untuk memperoleh jawaban dari rumusan masalah. 
Bab V Penutup 
Bab V merupakan penutup yang menguraikan simpulan dari hasil penelitian secara 
menyeluruh, mengenai simpulan hasil analisis dan uraian dari hasil penelitian tersebut 
menjawab rumusan masalah yang diajukan.  Selain itu juga disertai dengan saran bagi 
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penelitian maupun saran bagi objek dan subjek penelitian atau instansi yang 
bertanggungjawab terhadap objek dan subjek penelitian. 
1.7 Diagram Alir 
Gambar 1.1 Diagram alir 
Latar Belakang 
Ornamen dan geometri merupakan kelengkapan visual yang diatur sedemikian rupa dan memiliki 
fungsi tertentu dan dapat memberikan daya tarik untuk menarik perhatian serta dapat 
menampilkan karakter suatu bangunan 
Geometri ornamen Masjid Al 
Wustho Mangkunegaran 
Masjid Al Wustho merupakan masjid tertua di Surakarta yang memiliki perpaduan Eropa dan 
Jawa akibat modernisasi yang dilakukan Mangkunegaran VII 
Identifikasi Masalah 
• Geometri bagian dalam arsitektur yang dapat membentuk 
karakter bangunan dan ornament pada bangunan. 
• Ornamen terbentuk dari geometri untuk memberikan daya 
tarik bangunan. 
• Perpaduam gaya Eropa dan Jawa yang dapat 






2.1 Geometri Arsitektur 
Geometri arsitektur menjelaskan atau membahas mengenai bentuk-bentuk geometris 
yang ada dan terbentuk dalam suatu ruang untuk dialami oleh manusia.  Dalam definisinya, 
geometri dan arsitektur secara bersamaan memberikan makna pada kehadiran suatu bentuk.  
Berikut adalah pendapat beberapa ahli mengenai sangkut paut geometri dengan arsitektur 
(Riogilang, 2015): 
1. Grillo (1960) dalam Riogilang (2015). 
Benda geometri dibedakan menjadi dua macam yaitu benda yang memiliki garis atau 
batang atau rusuk yang discontinous dan yang continous.  Penetapan tersebut 
memperhatikan elemen di setiap bangunan dan geometri.  Apabila garis atau batang atau 
rusuk itu terpatah-patah.  geometrinya discontinous.  Contohnya, persegi, persegi 
panjang, kubus, dan limas.  Artinya, adanya sudut menjadi penentu dikategorikannya ke 
dalam discontinous.  Apabila garis atau batang atau rusuk dari geometri tidak terdapat 
sudut-sudut, tapi lengkungan, termasuk continous.   
2. Krier (1988) dalam Riogilang (2015). 
Geometri memiliki bentuk yang  regular dan irregular mempunyai unsur bidang, solid, 
titik, garis, ruang interior, dan eksterior. 
3. Antoniades (1990) dalam Riogilang (2015). 
Geometri menjadikan kita mengetahui dengan baik beberapa bentuk yang 
mengindikasikan unsur-unsur geometris, memecahkan masalah yang timbul terkait 
bentuk-bentuk geometris, sehingga memberi serangkaian bentuk agar dipakai dan dapat 
divariasikan. 
4. Crowe (1997) dalam Riogilang (2015). 
Geometri arsitektur ditunjukkan dari sumber asli bangunan, yakni merujuk pada 
keteraturan bangunan.  Hal ini ditunjukkan dari proses membentuk bangunan yakni 





5. Michael Leyton dalam Trias (2017). 
Dalam bukunya yang berjudul ‘’Shape as Memory – A Geometric Theory of 
Architecture’’ mengungkapkan bahwa suatu teori baru tentang geometri yang 
merupakan seluruh restrukturisasi ilmu pengetahuan.  Hal ini adalah sebuah pengetahuan 
yang radikal tentang desain, dan merupakan pondasi baru geometri sebagai dasar baru 
dalam arsitektur, yakni bentuk adalah cara merekonstruksi sejarah.  Obyek dari salah 
satunya dapat menemukan informasi mengenai masa lampau, yang disebut penyimpanan 
memori. 
Dalam buku “Geometry of Design”, Kimberly Elam (2001) menerangkan bahwa ilmu 
arsitektur mempunyai ikatan yang cukup erat dengan geometri dikarenakan kebutuhan akan 
efisiensi dalam konstruksi dan juga keinginan untuk membuat suatu bentuk bangunan yang 
bernilai estetis.  Menurut Cornelie Leopold (2006) dalam Amsikan (2017), yang 
mengutarakan “hubungan antara geometri dan arsitektur pada masa lampau maupun pada 
saat ini telah melewati peran dari geometri yang terlihat dari sejarah sebelumnya”.  
Selanjutnya dikatakan bahwa secara historis geometri arsitektur berdasarkan ide-ide, 
proposisi dan bentuk simetris pada desain arsitektur. 
Geometri serta penerapannya pada ilmu arsitektur menjadi relevan dengan keberadaan 
pengertian estetika dan keindahan berlatar belakang kebudayaan, dan geometri yang dapat 
didefinisikan sebagai kesatuan terhadap proporsi dan juga komposisi.  Ketika merancang 
sesuatu baik arsitektural maupun non-arsitektural, manusia berpikir tentang nilai estetis dan 
nilai guna.  Ketika mengacu pada nilai estetis, maka pemahaman geometri akan terpikir 
secara tidak sadar, ilmu komposisi serta proporsi akan dikombinbnasikan dalam proses 
tersebut.  Arsitektur selalu saja berhubungan dengan perihal estetika dan tidak disadari 
perihal inilah yang berhubungan dengan geometri.   
Dalam mengidentifikasi geometri pada sebuah objek arsitektur, perlu adanya 
klasifikasi berdasarkan bentuk.  Bentuk lebih berkaitan dengan esensi dari suatu material.  
Salah satu elemen pembentuk geometri adalah adanya bentukan dasar seperti lingkaran, 
segitiga, dan bujur sangkar (Ching, 1996).  Dapat dilihat bentuk-bentuk dasar dalam 
geometri adalah :  
A. Lingkaran.  Lingkaran terdiri dari deretan titik yang disusun dan memiliki jarak yang 
sama dan seimbang serta memiliki pusat, berarah ke dalam dan umumnya memiliki sifat 
yang stabil.  Lingkaran merupakan bidang yang melengkung dan pada setiap titiknya 
memiliki jarak yang sama dari sebuah titik pusat di dalam lengkungan tersebut.  
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Penempatan Lingkaran pada pusat bidang akan membuat sifat alaminya sebagai poros 
akan menjadi kuat.   
B. Segitiga.  Segitiga merupakan sebuah bidang dasar yang terbatas tiga sisi dan 
mempunyai tiga buah sudut.  Segitiga akan stabil apabila diletakkan pada salah satu 
sisinya, tapi tidak akan stabil jika diletakkan pada salah satu sudutnya. 
C. Bujur sangkar.  Bujur sangkar merupakan bidang datar yang memiliki empat sisi yang 
sama dan memiliki empat buah sudut yang membentuk sudut sebesar 90 derajat atau 
tegak lurus.  Bujur sangkar dapat menunjukkan sesuatu yang statis, netral dan tak 
mempunyai arah tertentu. 
2.1.1 Unsur-unsur pembentuk geometri 
Unsur pembentuk desain menurut Wardi (2015) dalam Trias (2017) disebutkan sebagai 
berikut: 
A. Wujud.  Wujud menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah rupa dan bentuk 
yang dapat diraba dan terlihat.  Perwujudan pada benda dapat diraba dan dilihat dari titik, 
garis, bentuk, bidang, ruang, warna, dan tekstur.  Wujud pada ornamen bisa bervariasi 
dan mempunyai banyak macamnya.  Wujud pada ornamen bisa berupa variasi garis 
lengkung, geometris flora, dan lainnya. 
B. Bentuk.  Karakteristik bentuk memiliki garis luar atau konfigurasi permukaan, bentuk 
dasar merupakan prinsip yang dapat mengidentifikasi dan mengategorikan sebuah 
bentuk.  Bentuk dasar sangat penting dalam mengidentifikasi dan mengendalikan visual 
suatu benda maupun bangunan.  Geometri bentuk pada ornamen terjadi akibat adanya 
geometri bentuk dasar.  Karakter bentuk ornamen berasal dari bidang dasar yang 
beragam yaitu lingkaran, persegi dan segitiga.  Secara garis besar ornamen memiliki 
bentuk dasar yang sama. 
C. Posisi.  Posisi merupakan titik letak dari sebuah bentuk dan ruang.  Posisi ornamen pada 
bangunan terdapat pada bagian interior bangunan dan eksterior bangunan.  Pada eksterior 
bangunan, ornamen dapat terletak pada lisplank, pagar, kubah, kolom, dan lainnya. 
D. Dimensi.  Dimensi merupakan ukuran dari bentuk dan ruang.  Dimensi dapat 
menunjukkan seberapa besar dari bentuk dan ruang dengan angka yang pasti.  Dimensi 
fisik pada ornamen bangunan dapat bervariasi sesuai dengan penempatannta dan 
penyesuaian terhadap bagian-bagian bangunan.  Dimensi pada geometri ornamen secara 
keseluruhan ukurannya selalu proporsi terhadap bidang pengaplikasiannya. 
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E. Transformasi.  Pola pembentukan ornamen dapat melalui transformasi geometri dasar.  
Transformasi dapat terjadi secara runtun dan sistematis.  Tranformasi bisa melalui 
metode seperti translasi, dilatasi, rotasi, refleksi, substraksi, adisi, dan repetisi.  Dalam 
geometri pada ornamen, bentuk dasar bisa mengalami lebih dari satu metode 
transformasi.   
Terdapat beberapa jenis transformasi geometri seperti yang diungkapkan oleh 
Sulistiyowati (2010).  Jenis-jenis ini diantaranya adalah : 
a. Translasi (pergeseran)  
Translasi atau pergerseran merupakan transformasi yang meemindahkan atau 
menggeser sebuah bidang dengan jarak dan arah tertentu.  Dalam transformasi ini 
bidang geometri memiliki kesamaan bentuk dengan geometri semula. 
b. Refleksi (pencerminan)  
Refleksi merupakan trasnformasi dengan cara memindahkan suatu titik pada bidang 
dengan memanfaatkan sifat bayangan pada cermin dari sebuah titik yang akan 
berpindah.  Jika sebuah bidang geometri mengalami pencerminan atau refleksi pada 
garis tertentu, maka bidang yang baru merupakan hasil dari bayangan dari bidang 
semula. 
c. Rotasi (perputaran)  
Transformasi ini merupakan transformasi dengan cara memutarkan bidang terhadap 
titik pusat tertentu.  Titik pusat ini merupakan titik pengacu yang menentukan arah 
dan sudut dari sebuah rotasi.  Titik pusat ini bisa terletak pada dalam bidang geometri 
maupun pada luar bidang. 
d. Dilatasi (Perbesaran)  
Dilatasi adalah sebuah transformasi yang menerapkan perubahan skala pada bidang 
geometri seperti pembesaran ataupun pengecilan tetapi tidak merubah bentukan dari 
bidang semula. 
2.1.2 Prinsip desain 
Prinsip desain sebagai elemen komposisi bentuk berdasarkan Wucius Wong (1993) 
dalam Trias (2017) terdiri dari: 
A. Keseimbangan.   
Keseimbangan yaitu prinsip yang paling utama dalam segala macam komposisi.  
Keseimbangan merupakan kualitas dimana perhatian visual dari dua bagian sisi kanan 
dan kiri apabila dilihat dari sumbu simetri yaitu seimbang perhatiannya.  Kenyamanan 
estetika tercapai dari penerapan keseimbangan karena terdapat daya tarik yang sama 
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antara bagian kanan dan bagian kiri sehingga menimbulkan perasaan nyaman dan tenang.  
Keseimbangan juga menunjukkan bobot atau berat yang dihasilkan suatu objek apabila 
dilihat mata.  selain berat, keseinbangan juga tercapai dengan menggunaan warna dan 
cahaya.  Ada tiga jenis keseimbangan dalam komposisi: 
a. Keseimbangan Formal (simetri)  
Keseimbangan simetris memberi karakter formal.  Bagian kanan dan bagian kiri 
seimbang terhadap garis tengah sumbu, axis.  Bagian kanan sama persis dengan 
bagian kiri seperti mengalami perulangan.  Keseimbangan ini mudah dimengerti, dan 
memberikan kesan irama yang stabil.  Kelemahannya adalah komposisi ini terlalu 
statis dan monoton. 
b. Keseimbangan Informal (asimetris)  
Nama lain dari keseimbangan ini adalah keseimbangan aktif.  Keseimbangan ini 
tidak terlalu mengikat dan lebih bebas dibandingkan dengan keseimbangan simetri 
karena pengaturannya tidak kaku dan bebas.  Pada keseimbangan ini tidak ada garis 
tengah yang membagi komposisi untuk menjadi dua bagian yang sama. 
c. Keseimbangan Radial  
Keseimbangan ini memiliki garis simetri yang mengelelilingi suatu titik pusat.  
Semua elemen yang diterapkan didesain untuk mengelilingi titik pusat. 
B. Irama.   
Irama dapat ditunjukkan melalui gradasi warna, perulangan bentuk, dan lain sebagainya. 
C. Pusat perhatian.   
Pusat perhatian merupakan kontras atau yang paling terlihat yang menjadi fokus 
kertertarikan.  Pusat perhatian ini merupakan area yang pertama kali ditangkap oleh 
pandangan mata.  tekanan dapat dicapai dengan adanya kontras dalam ukuran, bentuk, 
warna, cahaya, dan tekstur. 
D. Skala.   
Skala adalah perbandingan suatu bentuk dan ruang terhadap bentuk dan ruang yang 
lainnya.  Skala yang dimaksud dalam geometri arsitektur adalah hubungan yang 
harmonis antara bidang beserta komponen-komponennya dengan manusia.  Skala bisa 
dilihat dari aspekaspek seperti garis, warna, bentuk, pola, tekstur, cahaya, dan lainnya.  
Elemen dan prinsip pada geometri dapat menghasilkan skala-skala tertentu.  Terdapat 
dua macam skala fisik yaitu: 
a. Skala normal (manusia).  Skala ini dapat diperoleh apabila besaran ukuran suatu 





Gambar 2.1 Skala manusia 
Sumber: (Ardiani, 2015) 
b. Skala monumental.  Skala ini bersifat berlebihan dan terlihat megah.  Bangunan yang 
berskala monumental memiliki ukuran yang lebih besar daripada ukuran standar 
manusia.  Skala ini dapat dicapai melalui: 
1. Pengaplikasian satuan ukuran yang lebih besar daripada ukuran biasanya. 
2. Peletakan elemen yang mempunyai ukuran besar dekat dengan elemen berdimensi 
kecil  
3. Peletakan langit-langit yang tinggi dan lebih dari standart bangunan yang biasanya 
dipakai.   
4. Pengaplikasian skala yang bersifat seakan-akan diluar kekuasaan manusia dan 
tidak terduga. 
 
Gambar 2.2 Skala monumental 
Sumber: (Ardiani, 2015) 
E. Proporsi.   
Proporsi yaitu perbandingan bagian dengan bagian atau dengan keseluruhan bentuk dan 
atau ruang yang ideal dan harmonis.  Proporsi merupakan bagian dari desain yang 
menghubungkan antara suatu bagian dengan keseluruhan.  Proporsi yang baik dihasilkan 
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jika bagian-bagiannya berdasarkan pada perbandingan tertentu seperti golden section, 
modular, ken, dan lain sebagainya.  Menurut teori Vitruvius yang diungkapkan oleh 
Ardiani (2015: 68), bahawasannya proporsi memiliki kaitan dengan keberedaan suatu 
unsur dengan unsur lain pada hubungan tertentu (antara bagian terkecil dengan bagian 
keseluruhan) dan berkaitan dengan skala serta dimensi.  Proporsi tidak bisa terlepas dari 
perbandingan sesuatu dengan sesuatu yang lain.  Proporsi selalu mempunyai titik berat 
pada ukuran yang sebenarnya, sehingga jika sesuatu perbandingan sebuah unsur 
dianggap terlalu kecil atau terlalu besar terhadap unsur yang lain, bisa disebut juga tidak 
proporsional.  Contohnya adalah apabila terdapat ornamen yang terlalu besar dari ukuran 
lantai ke lantainya itu bisa disebut dengan tidak proporsional. 
F. Kesatuan.   
Kesatuan adalah keterpaduan dari beberapa unsur dan prinsip sehingga menjadi satu 
kesatuan yang utuh dan serasi.  Seluruh unsur dan prinsip saling menunjang dan 
melengkapi sati sama lain. 
2.1.3 Perubahan Bentuk 
Menurut teori Ching (1996), semua bentuk dapat dipahami sebagai hasil dari 
perubahan atau transformasi dari sebuah bidang dengan melalui beberapa variasi yang 
timbul akibat dari beberapa faktor seperti sebagai berikut: 
A. Perubahan dimensi  
Suatu bentuk dapat berubah dengan apabila terjadi pergantian salah satu dimensinya 
serta tetap mempertahankan identitasnya sebagai anggota bagian dari suatu bentuk.  
Contohnya adalah kubus yang dapat berubah bentuk menjadi prisma dengan hanya 
mengubah ukuran tinggi, lebar, atau panjangnya.  Hal ini juga berlaku pada bentukan 
bidang dua dimensi.   
B. Perubahan dengan pengurangan (Substraksi)  
Suatu bentuk dapat berubah dengan mengurangi sebagian dari volum atau dimensinya.  
Suatu bentuk bisa mampu mempertahankan identitas aslinya atau menjadi bentukan yang 
berubah sama sekali bergantung pada banyaknya pengurangan.   
C. Perubahan dengan penambahan (Adisi)  
Suatu bentuk dapat berubah dengan mengalami penambahan unsur-unsur tertentu kepada 
bidang.  Unsur yang ditambahkan juga menentukan apakah identitas dari suatu bentuk 





2.1.4 Hubungan antar Bentuk 
Bentuk dapat dikategorikan menurut sifat hubungan yang muncul.  Sifat ini dapat 
dilihat dari konfigurasi bentuk keseluruhannya (Mulyono, 2012).  Berikut adalah beberapa 
jenis konfigurasi atau hubungan antar bentuk :  
A. Bentuk Terpusat  
Bentuk ini mempunyai ciri yaitu terdapat bentukan sekunder yang mengelilingi sebuah 
bentuk dominan yang terletak pada pusatnya.  Bentukan terpusat menuntut adanya 
dominasi visual dalam keteraturan geometris.  Karena sifatnya yang terpusat, bentukan 
ini dapat menjadi simbol-simbol tempat yang suci atau penuh penghormatan.   
B. Bentuk Linier  
Bentukan ini terdiri dari beberapa bentuk yang diatur berangkaian membentuk sebuah 
baris.  Bentuk linier atau garis lurus dapat diperoleh dari perubahan secara proporsional 
dalam dimensi suatu bentuk atau melalui pengaturan sederet bentukan sepanjang garis.  
Deretan bentuk ini bisa berupa pengulangan bentuk yang sama atau bentuk yang 
memiliki sifat serupa maupun bentuk yang sama sekali berbeda.  Bentukan linier dapat 
diarahkan secara vertikal maupun secara horizontal.  Bentukan ini dapat juga berfungsi 
sebagai unsur pengatur. 
C. Bentuk Radial  
Bentukan radial berasal dari bentukan linier yang berkembang ke arah luar dari bentuk 
terpusat.  Bentukan ini terdiri dari bentuk-bentuk linier yang berkembang dari unsur inti 
terpusat ke arah luar menurut jari-jarinya.  Bentukan ini berupa penggabungan bentuk 
terpusat dengan dengan bentuk linier menjadi satu komposisi.   
D. Bentuk Cluster  
Organisasi cluster atau kelompok merupakan sekumpulan bentuk-bentuk yang 
digabungkan bersama-sama sebab letaknya yang berdekatan atau saling menujukkan 
kesamaan sifat visual.  Organisasi ini bisa juga tediri dari bentuk-bentuk yang umumnya 
setara dalam wujud, ukuran ataupun fungsi yang disusun secara visual agar menjadi 
suatu kesatuan. 
E. Bentuk Grid  
Bentukan grid merupakan bentukan modular tetapi dihubungkan dan juga diatur oleh 
grid-grid tertentu.  Grid merupakan sistem perpotongan antara garis-garis sejajar ataupun 
garis yang memotong dan mempunyai jarak yang teratur.  Penerapan grid yang paling 
umum menggunakan geometri bujur sangkar.  Grid bujur sangkar dapat digunakan 
sebagai skala pembagi antara bidang untuk menjadi unit-unit yang lebih kecil. 
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2.1.5 Islamic Pattern 
Setelah mengetahui geometri yang biasa diterapkan pada masjid, selanjutnya terdapat 
beberapa karakteristik yang dapat dilihat dari islamic pattern ini.  Tujuan dari penguraian 
karakteristik ini adalah untuk acuan yang lebih pasti dalam menganalisis geometri ornamen 
pada Masjid Al Wustho.  Ada beberapa sifat estetika yang diciptakan kaum muslim dan 
diaplikasikan pada bentukan untuk memunculkan karakter bangunan Islam.  Al-faruqi 
(1999) menjabarkan karakteristik tersebut adalah sebagai berikut:  
A. Abstraksi  
Pola dalam Islamic pattern lebih banyak yang bersifat abstrak.  Terkadang representasi 
dari figuratif tidak sepenuhnya dihilangkan, tetapi sangat jarang digunakan.  Saat figur-
figur natural itu diaplikasikan, figur itu mengalami teknik stilasi dan dibuat lebih abstrak 
dan berubah sesuai dengan bentuk aslinya atau mengalami denaturalisasi.   
B. Struktur Modular 
Penyusunan islamic pattern akan mengikuti pola dan modul-modul yang 
dikombinasikan untuk membangan rancangan dan kesatuan yang lebih besar.  Tiap-tiap 
modul ini adalah kesatuan yang utuh dan memungkinkan untuk diamati sebagai ekspresi 
tersendiri dari unitnya maupun sebagai bagian kompleks yang lebih besar.   
C. Kombinasi  
Keberlanjutan (Suksesif) Pola infinitif dari Islamic pattern biasanya menunjukkan 
adanya kombinasi suksesif atau kombinasi keberlanjutan dari modul dasar penyusunnya.  
Beberapa elemen tersebut disusun tanpa menghilangkan karakteristik dan identitas dari 
unit-unit penyusunnya sehingga dalam pola yang infinitif ini tidak hanya ada satu fokus 
perhatian, melainkan terdapat beberapa penglihatan yang harus dialami ketika 
mengamati modul-modul dan motif-motif yang lebih kecil.  Desain pada Islamic pattern 
ini tersendiri selalu memiliki titik pusat yang banyak dan menerapkan kesan adanya 
permulaan maupun akhir. 
D. Repetisi  
Kesan yang paling kuat pada penerapan islamic pattern salah satunya adalah adanya pola 
repetitif dalam intensitas yang cukup banyak.kombinasi penambahan atau adisi dalam 
seni Islam dilakukan dengan perulangan motif, struktur, modul, maupun kombinasi-
kombinasi lainnya yang terus berlanjut.   
E. Dinamis  
Desain pada Islamic pattern menurut Faruqi (1999) aspek yang cukup besar 
mempengaruhi desain islamic pattern adalah aspek ruang dan waktu.  Menurutnya, 
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meskipun melibatkan elemen spasial, tetapi yang paling memadai adalah melalui waktu.  
Pola-pola ini tidak pernah dapat dilihat pada tatapan tunggal melainkan harus melalui 
serangkaian pengamatan atau persepsi yang harus ditangkap secara bertahap.  Beberapa 
bagian tidak dapat dipahami dari kejauhan sebagai totalitas namun harus dialami dalam 
waktu sesuai dengan pengamat yang bergerak malalui berbagai sudut pandang.   
F. Kerumitan  
Hal yang memperkuat adanya islamic pattern adalah pola yang rumit.  Pola ini menarik 
perhatian pengaman dan membuat konsentrasi kepada kesatuan pola yang dihasilkan 
pada suatu islamic pattern. 
2.2 Ornamen 
2.2.1 Pengertian Ornamen 
Ornamen merupakan salah satu karya seni dekoratif yang biasanya difungsikan untuk 
menambah keindahan suatu benda atau produk, atau merupakan suatu karya seni dekoratif 
(seni murni) yang asli tidak ada campur tangan, tanpa terkait dengan benda/produk 
fungsional sebagai tempatnya.  Ornamen berbeda dengan elemen bangunan.  Elemen 
bangunan memiliki arti sebagai bagian dari bangunan yaitu konstruktif maupun yang tidak 
konstruktif.  Elemen bangunan dapat berupa dinding, plafon dan sebagainya.  Sedangkan 
ornamen adalah hiasan yang terdapat pada elemen bangunan yang disatukan maupun yang 
menyatu dengan elemen bangunan tersebut. 
Ornamen dalam karya Arsitektur telah diwujudkan sejak dahulu seperti pada jaman 
klasik.  Pemilihan dan pemakaian ornamen pada saatnya mempunyai fungsi sebagai bagian 
dari sebuah bangunan yang mempunyai nilai serta makna tersendiri pada Arsitektur terutama 
dilihat dari segi estetis serta dekoratif yang memberikan kesan dan karakter tersendiri di 
dalam bangunan tersebut.  Perletakan ornamen di dalam suatu bangunan yaitu pulasan 
terakhir dari proses bangunan secara menyeluruh.  Sehingga dapat dijelaskan bahwa 
ornamen pada suatu bangunan bukanlah suatu hal yang utama apabila dilihat dari sisi 
fungsionalnya.  Pemakaian ornamen pada sebuah bangunan lebih ditegaskan pada nilai 
estetika dan keindahan bangunan tersebut. 
Wujud ornamen dari suatu karya Arsitektur dapat diketahui unsur yang tidak dapat 
dipisahkan dari mata keindahan manusia.  Penggunaan ornamen biasanya terselubung suatu 
pesan tersendiri dan atau merupakan latar belakang budaya yang terdapat pada saat itu.  
Usaha mengetahui ornamen Arsitektur pada bangunan dapat dilakukan dengan mengamati 
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pada elemen-elemen bangunan seperti jendela, lantai, kolom, pintu, konsol, plafon dan lain 
sebagainya.   
Ornamen berwujud garis seperti garis miring, garis lengkung, garis lurus, garis patah, 
dan garis lingkaran yang kemudian berkembang menjadi bermacam-macam macam bentuk 
ornamen yang bervariasi coraknya.  Ornamen juga memiliki unsur-unsur dasar yakni elemen 
dasar untuk membuat ornamen seperti garis, bidang, ruang, tekstur, warna, irama, kesatuan 
dan unsur pengulangan. 
Keberadaan sebuah ornamen tak semata sebagai pemenuh bagian kosong dan tidak ada 
arti, terlebih macam-macam karya ornamen masa lampau.  Berbagai macam bentuk ornamen 
sebenarnya memiliki beberapa fungsi (Irwansyah, 2017), yakni : 
1. Fungsi murni estetis 
Fungsi ornamen berfungsi memperindah penampilan bentuk produk yang dihiasi 
sehingga menjadi suatu karya seni.  Fungsi ornamen tersebut dapat ditunjukkan 
jelas pada produk-produk keramik, anyam, perhiasan, kain bermotif, senjata 
tradisional, peralatan rumah tangga, serta kriya kulit dan kayu yang banyak 
menegaskan nilai keindahannya pada ornamen-ornamen yang diterapkannya. 
2. Fungsi simbolis 
Fungsi simbolis biasanya dijumpai dalam benda-benda pusaka untuk upacara atau 
hanya sebagai hiasan dan bersifat keagamaan atau kepercayaan, menyertai nilai 
estetisnya.  Ornamen yang menggunakan motif ular, naga, burung, sapi atau garuda 
misalnya, pada gerbang candi merupakan gambaran wajah raksasa atau banaspati 
sebagai simbol penolak keburukan atau kesialan.  Biawak merupakan motif 
ornamen diartikan sebagai penjelmaan roh nenek moyang, naga sebagai lambang 
dunia bawah dan burung dipandang sebagai gambaran roh terbang menuju surga 
serta simbol dunia atas.  Contohnya seperti gerbang kemagangan di kompleks 
keraton Yogyakarta, terdapat motif dekorasi menyerupai bentuk dua ekor naga 
yang saling berbelitan bagian ekornya.  Ornamen yang disebutkan selain sebagai 
simbol titimangsa berdirinya keraton, juga merupakan simbol bersatunya antara 
raja dengan rakyat yang sama dengan konsep manunggaling kawula-gusti pada 
kepercayaan Jawa. 
3. Fungsi teknis konstruktif 
Fungsi teknis konstruktif, secara struktural merupakan ornamen dapat difungsikan 
sebagai penyangga, menopang, memperkokoh atau dapat dihubungkan pada 
konstruksi.  Bumbungan atap dan tiang talang air ada kalanya didesain dalam 
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bentuk ornamen, yang tidak hanya memperindah atau mempercantik penampilan 
karena fungsi hiasnya, melainkan juga berfungsi sebagai fungsi konstruksi.  
Adanya fungsi teknis konstruktif terhadap ornamen berkaitan erat dengan produk 
yang dihiasinya.  Maka demikian apabila ornamen itu dibuang maka berarti pula 
tidak ada produk yang berhubungan. 
2.2.2 Jenis Ornamen 
Francis D.K.  Ching berpendapat pada buku Ilustrasi Desain Interior, desain interior 
adalah menata, merencanakan, dan merancang ruang-ruang interior pada bangunan.  
Terdapat bermacam-macam jenis motif ornamen (Ching, 1996):  
a. Motif Geometris  
Disebut motif geometris yakni motif tersebut berdasarkan pada bentuk ilmu ukur 
seperti; garis lengkung, garis lurus, segi empat, lingkaran, segi tiga, dan lain 
sebagainya.   
b. Motif Tumbuh-Tumbuhan  
Ilustrasi dan gambaran motif tumbuh-tumbuhan pada seni ornamen dilakukan 
dengan bermacam cara baik alami (natural) maupun stilirisasi sesuai dengan cita-
cita senimannya.  Begitu juga halnya jenis tumbuhan yang dijadikan obyek atau 
inspirasi yang berbeda tergantung dari lingkungan (sosial, alam, dan kepercayaan 
diwaktu tertentu) tempat motif tersebut diwujudkan.   
c. Motif Binatang  
Ilustrasi atau gambaran binatang pada ornamen sebagian besar merupakan hasil 
gubahan atau stilirisasi, jarang berupa binatang secara alami atau natural, tetapi hasil 
gubahan tersebut masih dengan mudah diketahui bentuk serta jenis binatang yang 
digubah, pada visualisasinya bentuk binatang terkadang hanya digunakan pada 
bagian tertentu (tidak seluruhnya) dan dikombinasikan dengan motif yang lain.  
Jenis binatang yang dijadikan obyek gubahan antara lain, ular, kera, gajah, kucing, 
burung, singa, dan lain sebagainya.   
d. Motif Manusia  
Manusia tidak luput terhadap salah satu obyek dalam penciptaan motif ornamen 
mempunyai beberapa faktor, baik secara terpisah seperti topeng atau kedok, serta 




e. Motif kosmos atau berbentuk alam 
Motif kosmos atau disebut dengan bentuk alam pada pembentukkannya biasanya 
disusun dan digubah sedemikian rupa sampai menjadi sebuah motif dengan karakter 
khusus atau tertentu sesuai dengan sifat benda. 
2.2.3 Macam-macam Motif Ornamen Islam 
Ornamen Islam adalah salah satu jenis ornamen yang biasanya digunakan pada 
bangunan bergaya arsitektur Islam seperti bangunan masjid.  Penerapan ornamen Islam 
memberi karakter khusus sebagai identitas suatu bangunan.  Ornamen Islam dapat dibagi 
menjadi beberapa elemen pembentuk (Yusof, 2002).  Elemen- elemen pembentuk tersebut 
terdiri dari:  
A. Ornamen Floral  
Ornamen berupa ukiran bermotif daun, sulur, pohon atau flora.  Dalam penerapannya 
ornamen ini dapat dipadukan dengan ornamen kaligrafi dan ornamen geometris.  
Elemen floral pada ornamen Islam menjadi dasar untuk mengekspresikan keindahan 
suatu bentuk dan menyimbolkan tentang alam.   
 
Gambar 2.3 Gambar motif floral 
Sumber: Fanani (2009) 
B. Ornamen Geometri  
Ornamen menerapkan penggunaan bentukan geometri dasar seperti persegi dan 
lingkaran lalu diolah dengan perulangan untuk membuat kompleksitas bentukan 
baru.  Masing-masing bentukan memiliki artinya masing-masing.  Menurut teori 
Imran (2014:38), Ornamen geometri merupakan elemen dasar pada ornamen Islam.  
Secara umum, pola geometri merupakan hasil eksperimen dari desainer 
menggunakan teori dasar seperti repetisi, rotasi, refleksi.  Imran menyebutkan bahwa 
ada beberapa perkembangan dari penerapan ornamen geometri Islam seperti:  
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a. Lingkaran.  Pada periode Islam, penggunaan lingkaran atupun garis lengkung 
banyak digunakan pada dekorasi permukaan pada ornamen berarsitektur Islam.   
b. Poligon dan pola bintang.  Poligon dan bentukan bintang banyak diterapkan pada 
ornamen pada periode Islam bagian awal yang awalnya dikembangkan oleh 
perancang dari Egypt.   
c. Persegi dan belah ketupat.  Persegi merupakan bentukan yang paling dasar dan 
mudah dijumpai pada ornamen dan terkadang juga berbentuk belah ketupat.  
Persegi melambangkan kesatuan dari manifestasi.  Persegi merepresentasikan 
keempat orientasi utama seperti utara, selatan, barat dan timur.   
d. Muqarnas.  Muqarnas merupakan salah satu elemen arsitektur Islam berupa 
sebentuk ragam dekoratif.  Ornamen ini menggunakan sistem proyeksi, 
pengulangan dan penggandaan berbentuk ceruk atau merupai sarang lebah.   
 
Gambar 2.4 Contoh motif ornamen geometri 
Sumber: Fanani (2009) 
C. Ornamen Kaligrafi  
Tulisan kaligrafi diterapkan pada ornamen bangunannya.  Ayat-ayat alquran 
diaplikasikan sebagai ornamen masjid.  Motif kaligrafi dapat dipadukan atau 
digabungkan dengan bentuk geometri dasar maupun bentuk-bentuk lainnya. 
 
Gambar 2.5 Gambar kaligrafi 
Sumber: Sumalyo (2000:19) 
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D. Ornamen figural  
Motif figural makhluk hidup tidak diterapkan melalui stilasi bentuknya namun 
makhluk hidup disimbolkan dengan kaligrafi yang merepresentasikan tetang 
makhluk hidup. 
2.2.4 Ornamen pada Masjid   
Ornamen pada masjid pada bangunan tradisional Jawa, ornamen pada sebuah 
bangunan atau sebuah masjid dikategorikan menjadi beberapa bagian (Supriyadi, 2008), 
yaitu:  
A. Bagian kepala  
Ornamen pada bagian kepala memiliki pengertian semua ornamen maupun hiasan 
yang berada pada posisi atas suatu bangunan atau masjid, yang fungsinya 
mempertegas ciri khusus dan nilai estetika bangunan tersebut, seperti ornamen pada 
mustaka atau mahkota masjid, ornamen pada lisplank, ornamen pada genteng atau 
kerpus, dan lain sebagainya. 
B. Bagian badan  
Ornamen pada bagian badan memiliki pengertian semua ornamen maupun hiasan 
yang berada pada badan suatu bangunan atau masjid, untuk menambah nilai estetika 
bangunan tersebut, seperti ornamen pada dinding atau tembok, ornamen pada kolom, 
ornamen pada pintu, dan lain sebagainya. 
C. Bagian kaki  
Ornamen pada bagian kaki memiliki penertian semua ornamen maupun hiasan yang 
berada pada kaki suatu bangunan atau masjid, selain berfungsi sebagai struktur 
bangunan jauga untuk menambah nilai estetika bangunan tersebut, seperti ornamen 
pada umpak (kaki kolom), ornamen pada lantai, dan lain sebagainya. 
 
Gambar 2.6 Gambar bagian masjid 
Sumber: Supriadi (2008) 
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2.3 Arsitektur Masjid Jawa 
Menurut Pijper (1987) dalam Adityaningrum (2020) terdapat tipologi-tipologi bentuk 
masjid di Indonesia berasal dari Masjid Jawa.  Terdapat enam karakter umum tipe masjid, 
yaitu: 
1. Mempunyai denah bernbentuk bujur sangkar yang menganut dari bangunan Joglo 
dengan denah luas dan berbentuk persegi. 
2. Lantai bangunan yang sifatnya masif dan tidak mempunyai kolong (bergaya 
panggung), sehingga lantai langsung berhubungan pada permukaan tanah. 
3. Atap tajuk atau disebut atap tumpeng dalam bahasa jawa merupakan atap bangunan 
arsitektur jawa, yang biasanya berbentuk beberapa tumpuk atau susun dengan 
minimal tumpukkannya dua. 
4. Pada sisi barat terdapat mihrab, sebagai pusat orientasi bangunan. 
5. Pada sisi depan bagian timur dari ruang sholat adanya serambi yang biasanya 
berupa ruang terbuka tanpa dinding atau sekat. 
6. Sisi barat dari masjid terdapat area pemakaman serta kompleks masjid yang 
biasanya dikelilingi oleh pagar pembatas yang terdapat akses masuk berupa gapura 




2.4 Tinjauan Riset Terdahulu 
Tabel 2.1 Tabel tinjauan riset terdahulu 
No.   Penulis Judul  Metode dan Hasil Output 
1. Nita Trias Pitasari, Abraham 
Mohammad Ridjal (2017) 
Geometri Ornamen pada Fasade Masjid Jami’ 
Malang   
Metode: Metode deksriptif-analisis berupa analisis menggunakan 
teori-teori yang sudah ada tentang geometri, ornamen serta teori 
arsitektur masjid. 
Hasil: Mengetahui gaya bangunan dan fungsi ornamen.  Deskripsi 
disetiap analisis unsur pembentuk geometri dan prinsip desain. 
Penjelasan dari setiap elemen fasad (atap, lisplank, 
arcade, dinding, pintu dan jendela, hand railing, dan 
kolom) terhadap unsur pembentuk geometri (wujud, 
bentuk, posisi, dimensi, dan transformasi) serta 
terhadap prinsip desain (  pada fasad Masjid Jami’ 
Malang. 
2. Farah Ahlamia Wardi, Antariksa, 
Noviani Suryasari (2015) 
Geometri Ornamen pada Fasad Rumah Tinggal 
Betawi Pinggir (Studi Kasus: Bale Kambang 
Condet) 
Metode: Metode analisis deskriptif dengan pengambilan sample 
dengan metode purposive sampling 
Hasil: Menunjukan terdapat beberapa kelompok ornamen dan 
bentuk-bentuk geometri ornamen yang beragam.   
Uraian  dan identifikasi unsur pembentuk ornamen 
(wujud, bentuk, posisi, dimensi, dan transformasi) 
pada fasad rumah Betawi pinggir 
3. Bachtiar Muhammad Iqbal, 
Antariksa (2018) 
Geometri Arsitektur Masjid Agung Surakarta  Metode: Metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif 
Hasil: identifikasi unsur pembentuk geometri (Ching dalam 
Ahlamia, 2016) yaitu wujud, bentuk, posisi, dan dimensi.  Serta 
identifikasi prinsip perancangan geometri (Unwin, 1997) pada 
bangunan masjid yaitu lingkar kehadiran, garis pandang, garis 
lintasan, modular,geometri pembuatan, geometri social, geometri 
kompleks dan overlay. 
Identifikasi dari setiap unsur pembentuk geometri 
dan prinsip perancangan geometri berdasarkan teori 
yang diacu 
4. Alfin Achlamiyatus Samiyah, 
Antariksa, Abraham M.  Ridjal 
(2017) 
Geometri Fasade Bangunan Kolonial Belanda 
di Jalan Veteran Surabaya 
Metode: Metode deskriptif kualitatif dengan variabel penelitian 
bidang geometri pada fasade bangunan 
Hasil: Setiap bangunan menunjukkan banyak kesamaan pada setiap 
variabel komposisinya. 
Uraian bentuk geometri pada setiap bangunan 
terhadap elemen-elemen fasad seperti bukaan pintu, 
jendela, dinding, dan kolom. 
5. Andi Pramono (2011) Pola Geometri pada Seni dan Arsitektur Islam 
di Andalusia 
Metode: Metode analisis deskriptif 
Hasil: Peran geometri terhadap kesenian dan arsitektur Islam pada 
zaman itu.  Keindahan menjadi saksi yang terlihat hingga sekarang. 
Implementasi geometri pada Fasade, denah dan lay-
out di Alhambra dan implementasi Geometri pada 
Ornamen 
6. Irwansyah (2017) Analisis Ornamen Interior pada Ruang 
Balairung Istana Maimoon Medan 
Metode: Metode analisis kualitatif secara deskriptif dan interpretif 
Hasil: Pada interior dan pengisi ruang Istana Maimoon tidak 
seluruhnya terpengaruh oleh estetika bentuk yang berasal dari 
Melayu Deli tetapi juga dipengaruhi oleh kebudayaan Eropa 
Uraian furniture yang ada di dalam Istana Maimoon 
dan uraian ornament-ornamen berdasarkan jenis 
motif yang berada di interior Istana Maimoon 
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2.5 Kerangka Teori 
 
Gambar 2.7 Diagram tinjauan pustaka 
Tinjauan Pustaka: Geometri Ornamen Masjid Al Wustho Mangkunegaran 
Tinjauan Geometri  Tinjauan Ornamen Tinjauan Arsitektur Masjid 
Unsur Pembentuk 
(Wardi,2015)  
• Wujud  
• Bentuk  
• Posisi 
• Dimensi  
• Transformasi 
 
Prinsip Desain (Trias, 
2017)  
• Keseimbangan  
• Irama  
• Pusat perhatian  
• Skala  












• Bentuk Terpusat  
• Bentuk Linier  
• Bentuk Radial  
• Bentuk Cluster  




• Abstraksi  
• Struktur Modular 
• Kombinasi  
• Repetisi  
• Dinamis  
• Kerumitan  
 
• Definisi Ornamen 











Karakter umum tipe 
Masjid Jawa  (Pijper, 
1987) 
Geometri Ornamen 






3.1 Lokasi Penelitian 
 
Gambar 3.1 Gambar peta lokasi objek 
Lokasi penelitian berada di Masjid Al Wustho Mangkunegaran yang terdapat pada 
kelurahan Ketelan, kecamatan Banjarsari, Kota Surakarta, provinsi Jawa Tengah.  Masjid Al 
Wustho Mangkunegaran terletak tepat di sebelah barat kawasan Puro Mangkunegaran.  
Pemilihan objek penelitian ini telah memiliki beberapa pertimbangan yaitu Masjid Al 
Wustho merupakan bangunan bersejarah dan keaslian bangunan masih terjaga pada 
bangunan Masjid Al Wustho seperti bentukan pintu, jendela, kolom maupun dinding hingga 
saat ini tidak tedapat perubahan sejak dibangun sehingga mempermudah proses 
penggambaran ulang dan analisis. 
3.2 Metode Penelitian 
Studi ini menggunakan metode kualitatif penelitian yaitu metode analisis deksriptif-
naratif yaitu berupa analisis berdasarkan teori-teori yang sudah ada tentang geometri, 
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ornamen dan juga teori arsitektur masjid guna menghasilkan suatu hasil penelitian.  Metode 
kualitatif yang dilakukan dalam penelitian geometri ornament Masjid Al Wustho ini melalui 
observasi langsung ke lapangan dan dipadukan dengan hasil observasi serupa yang pernah 
dilakukan peneliti lain.  Studi ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah analisis deskripsi 
yang dikaitkan dengan teori untuk mengidentifikasi bentuk geometri dari ornamen bangunan 
pada Masjid Al Wustho Mangkunegaran.   
Langkah awal kajian ini adalah mempelajari sejarah dibalik terbangunnya Masjid Al 
Wustho dari narasumber dan dari artikel-artikel yang terkait dengan Masjid Al Wustho, 
memahami tentang unsur pembentuk geometri dan memahami definisi ornamen, kemudian 
mengumpulkan data.  Setelah mendapatkan literatur terkait, dilakukan wawancara kepada 
narasumber yaitu takmir masjid.  Setelah mendapatkan data audio, maka diterjemahkan 
menjadi tulisan agar dapat terdokumentasi dengan baik. 
3.3 Tahapan Penelitian 
A. Tahap persiapan 
Tahap persiapan diawali dengan mendeskripsikan sub bab 1 dan permasalahannya.  
Kemudian dilanjutkan dengan mencari teori-teori yang mendukung penelitian.  Dari teori-
teori tersebut dielaborasi sehingga mendapatkan variabel baru untuk penelitian.  Setelah 
mendapatkan variabel, peneliti memilih pendekatan metode yang akan dilakukan dalam 
menjalankan penelitian.  Tahapan dilanjutkan dengan merencanakan metode penelitian dan 
analisis data. 
B. Tahap pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan didapatkan dengan melakukan pengambilan data primer dan data 
sekunder.  Data primer didapatkan dari dokumentasi dan observasi, sedangkan data sekunder 
diambil dari literatur pendukung yang berkaitan dengan geometri, ornamen dan masjid. 
C. Tahap pengkajian dan pelaporan  
Setelah data-data berhasil dikumpulkan, kemudian dijabarkankan.  Temuan-temuan 
yang diperoleh di lapangan diolah secara sistematis dan deskriptif untuk menjawab 
permasalahan yang ada. 
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3.4 Variabel Penelitian  
Variabel penelitian digunakan untuk mempermudah jalannya pengkajian penelitian.  
Penetapan variabel penelitian diambil setelah meninjau teori-teori yang terdapat di tinjauan 
pustaka bab II.  Variabel yang digunakan adalah yang memiliki kontribusi langsung dengan 
kajian geometri ornament Masjid Al Wustho Mangkunegaran, sehingga teori yang diambil 
merupakan teori yang benar-benar disesuaikan dengan kondisi objek penelitian. 
Dalam penelitian ini dilakukan pengumpulan data terhadap objek yang diteliti untuk 
mendapatkan gambaran mengenai kondisi dan permasalahan pada objek penelitian.  
Variabel yang menjadi focus penelitian yang didapatkan berdasarkan unsur-unsur 
pembentuk geometri yaitu bentuk dasar, dimensi, posisi, dan transformasi.  Variabel tersebut 
ditentukan berdasarkan kajian teori dan referensi-referensi yang berkaitan dengan peneletian 
geometri ornamen pada masjid. 
Tabel 3.1 Variabel Penelitian Geometri Ornamen 
Unit Amatan Variabel 
Atap  bentuk dasar, dimensi, proporsi posisi, dan transformasi 
Pagar keliling bentuk dasar, dimensi, proporsi posisi, dan transformasi 
Entrance bentuk dasar, dimensi, proporsi posisi, dan transformasi 
Pintu dan jendela bentuk dasar, dimensi, proporsi posisi, dan transformasi 
Kolom bentuk dasar, dimensi, proporsi posisi, dan transformasi 
3.5 Pengumpulan Data 
3.5.1 Metode pengumpulan data 
Pengambilan data melalui dokumen tertulis maupu elektronik.  Dokumen dibutuhkan 
agar dapat mendukung kelengkapan data yang lainnya.  Data tersebut terbagi menjadi dua, 
yaitu: 
A. Data primer  
S. Nasution menjelaskan bahwa data primer merupakan data yang didapatkan dan 
diperoleh lansung dari lapangan atau tempat penelitian asli.  Sedangkan menurut Lofland 
sebagaimana pernyataannya dikutip oleh Moleong, dijelaskan bahwa kata-kata dan tindakan 
merupakan sumber data utama dalam penelitian kualitatif selebihnya yaitu data tambahan 
dan lain sebagainya.  Kata-kata dan juga tindakan merupakan sumber data yang didapatkan 
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dari lapangan dengan mengamati dan melihat  serta mewawancarai.  Data primer berupa data 
yang diperoleh peneliti dari kondisi objek bangunan yaitu Masjid Al Wustho dengan cara 
pengambilan gambar terhadap kondisi bangunan. 
Pengumpulan data primer ini dilakukan dengan cara antara lain:  
a. Observasi Lapangan 
Obeservasi dilakukan dengan cara mengamati keadaan atau survey secara langsung 
terkait ornamen-ornamen yang terdapat pada Masjid Al Wustho.  Observasi 
lapangan ini dilakukan pada saat aktivitas tidak banyak sehingga tidak 
mengganggu jamaah masjid.  Selain itu terdapat observasi untuk mengukur data 
fisik bangunan dengan menggunakan bantuan laser meter.   
b. Dokumentasi  
Dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan sumber data yang berasal dari 
pengukuran langsung berupa sketsa gambar dan foto-foto baik itu foto elemen 
ornamen bangunan masjid atau hal lain yang mendukung pengumpulan data 
penelitian.   
c. Wawancara 
Wawancara dilakukan untuk mengetahui sejarah Masjid Al Wustho dan 
kemungkinan adanya perubahan yang telah dilakukan pada masjid ini. 
Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini bertujuan 
untuk memudahkan pengumpulan data selama melakukan observasi lapangan.  Instrumen 
penelitian ini antara lain:  
a. Kamera, untuk menyimpan foto eksisting bangunan beserta elemenelemen 
ornamennya sebagai salah satu data dokumentasi.   
b. Lembar catatan dan sketsa, untuk mencatat keterangan dan gambaran hasil 
observasi di lapangan.   
c. Lembar observasi, berupa foto eksterior dan interior bangunan untuk mencatat 
pengamatan-pengamatan pada ornamen Masjid Al Wustho. 
d. Alat perekam suara, untuk merekam suara hasil wawancara dan percakapan antara 







Tabel 3.2 Data Primer 
No. Jenis Data Kegunaan Data Sumber Bentuk Data 








Foto dan sketsa 
2 Bentuk visual detail 
ornamemn pada fasad 
dan interior masjid 
Mengetahui bentuk secara 
visual untuk tinjauan 




Foto dan sketsa 
3 Ukuran atau dimensi 
pada ornament pada 
fasad dan interior 
masjid 
Untuk mengetahui ukuran 
pada ornament masjid 
Observasi 
















B. Data sekunder  
Data sekunder adalah data-data yang didapat dari sumber bacaan dan berbagai macam 
sumber lainnya yang terdiri dari teori-teori yang terkait dengan geometri dan studi pustaka 
atau studi literatur berupa buku maupun artikel yang berkaitan dengan studi yang diteliti, 
serta penelitian studi terdahulu yang serupa dengan permasalahan penelitian berupa jurnal 
maupun artikel. 
Tabel 3.3 Data Sekunder 
No. Jenis Data Kegunaan Data Sumber Bentuk Data 
1 Batas wilayah dan 
peta lokasi 
penelitian 
Untuk mengetahui batas 
dan letak lokasi penelitian 
BAPPEDA Surakarta Peta 
administratif 
dan persil  
2 Geometri pada 
Arsitektur 
Untuk membantu dalam 
kajian unsur pembentuk 
geometri pada ornamen 
- Teori geometri 
bentu 
- Teori bentuk 
(wujud, posisi, 
dimensi) bentuk 









bentuk dan jenis ornament 
masjid 
- Teori jenis 
ornament 
- Teori macam motif 
ornament 




4 Jurnal terkait topik 
penelitian 
Untuk membantu 
informasi yang diperlukan 
penulisi 
Academia edu, 






3.5.2 Metode analisis data 
Metode analisa data merupakan metode yang digunakan dalam pembahasan dan 
penyelesaian rumusan masalah sehingga mendapatkan suatu kesimpulan.  Singarimbun 
(1995) dalam Emariza (2012) menyebutkan bahwa analisis data adalah proses 
penyederhanaan data sehingga lebih mudah untuk dibaca dan dipahami isinya.  Analisis data 
yang dilakukan dalam penelitian ini ialah menggunakan analisis deskriptif.  Tahap dalam 
analisa data ialah sebagai berikut:  
A. Pengumpulan data  
Peneliti mengumpulkan data primer dengan melakukan observasi masjid secara 
langsung serta mengukur objek bangunan beserta ornamen-ornamen yang terletak pada 
elemen bangunan menggunakan bantuan alat laser meter dan penggaris.  Data sekunder 
dikumpulkan dan direduksi lalu digunakan menjadi acuan dasar penelitian.   
B. Sajian data  
Sajian data primer yang didapat berupa data-data fisik masjid beserta ornamennya 
disatukan dalam suatu gambar.  Data ini bertujuan untuk menyusun informasi dari 
penelitian lapangan lalu digunakan untuk identifikasi serta analisis data untuk 
menghasilkan kesimpulan serta hasil penelitian.  Data sekunder disajikan dalam 
tinjauan pustaka pada penelitian.   
C. Identifikasi dan analisis data  
Data yang sudah didapatkan kemudian diidentifikas jenis-jenis ornamen yang terletak 
pada elemen bangunan masjid.  Identifikasi jenis ornamen juga dibagi menjadi tiga 
bagian bangunan masjid.  Jenis-jenis ornamen yang telah diidentifikasi akan dianalisis 
lebih lanjut.  Data dianalisis berdasarkan unsur pembentuk geometri yang bertujuan 
untuk mengetahui karakter geometri ornamen yang terkandung pada bangunan Masjid 
Al Wustho.  Analisis data menggunakan acuan dari teori-teori yang sudah ada untuk 
menguatkan argumen teori serta hasil penelitian yang akan dimunculkan.   
D. Kesimpulan  
Proses selanjutnya adalah penarikan kesimpulan yang dadiapat dari hasil analisis data.  







3.6 Diagram Alur Penelitian 
 
Gambar 3.2 Diagram alur penelitian
Data Sekunder 
Studi Literatur  
Studi/riset terdahulu  
• Geometri  
• Ornamen 
• Arsitektur Masjid 
 




Mengidentifikasi dan menguraikan karakter geometri ornamen 






• Geometri Ornamen 






Identifikasi dan analisis karakter geometri ornamen pada  bangunan 
Masjid Al Wustho Mangkunegaran 
 
Hasil 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Masjid Al Wustho Mangkunegaran 
Kota Surakarta memiliki pembagian kekuasaan tradisional yakni Kasunanan dan Praja 
Mangkunegaran keduanya mempunyai tanah dan wilayah kekuasaan yang terpisah serta 
mengembangkan pola tata ruang masing-masing.  Secara keruangan pada kedua pusat 
tradisional tersebut memiliki kesamaan yaitu keberadaan istana sebagai alun-alun , pusat 
kosmologi,  masjid serta sumbu kota yang membujur utara-selatan dengan corak bangunan 
dengan simbolisasi yang berlawanan antar keduanya.  Berbeda dengan keraton Kasunanan 
yang menghadap ke arah utara, Pura Mangkunegaran menghadap ke arah selatan.   
Pura Mangkunegaran menerapkan konsep tata ruang kota tradisional yang sangat jelas, 
yaitu alun-alun selatan, masjid di sisi barat, pasar tradisional di sisi utara dengan istana 
sebagai pusat kosmologis sekaligus pusat pemerintahan.  Mangkunegaran VII dari berbagai 
sumber sejarah menampakkan kedekatan dan sifat akomodatifnya dengan pemerintah 
Kolonial Belanda.  Hal tersebut berimbas pada penataan fisik dan tata ruang kotanya.  
Pembangunan beberapa usaha ekonomi yang memperlihatkan ciri kemodernan mulai 
dilakukan.   
 
Gambar 4.1 Gambar foto Masjid Al Wustho 
Sumber: https://en.wikipedia.org/wiki/Al-Wustho_Mangkunegaran_Mosque.   
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Mangkunegara VII merupakan seorang raja yang memiliki pandangan modern, ia 
mempercayakan pada arsitek Thomas Karsten untuk merencanakan tata kota dan bangunan.  
Tahun 1917 hingga 1920 Thomas Karsten diberi tanggungjawab untuk perluasan serta 
rehabilitasi istana Mangkunegaran, salah satunya yaitu merancang Masjid Al Wustho.  
Tahun 1920 sampai dengan 1930, Karsten mendapat kepercayaan selaku penasihat 
perencanaan kota, peran yang dilakukan yaitu perencanaan 12 kota di Pulau Jawa salah 
satunya Kota Surakarta.  Herman Thomas Karsten merupakan arsitek kelahiran Belanda 
yang memutuskan untuk bertugas di Hindia Belanda (Indonesia).  Karsten merupakan 
seorang arsitek Belanda keturunan dari ayahnya yang berdarah Belanda dan ibu yang 
berdarah Jawa.  Karsten diketahui sebagai seseorang yang sangat menghargai dan 
menghormati adat tradisi Jawa, begitu juga kedekatannya dengan para pejabat atau petinggi 
Jawa.  Kedekatannya terhadap budaya Jawa menjadikan Karsten menolak konsep ‘menaruh 
Eropa di Jawa’, macam-macam bentuk arsitektur yang mengikuti gaya Eropa yang 
digunakan di Jawa.  Beliau berpendapat seharusnya elemen-elemen Hindia diletakkan dalam 
rancangan bangunan Hindia Belanda.  Menurut Kasrten konsep dari perencanaan tata kota 
olehnya yakni menuju tema bangunan perkotaan Indis, karena Karsten berpikir kota sebagai 
suatu organisme hidup yang terus berkembang.  Baik desain tata kota maupun bangunan 
tunggal, Karsten berusaha mewujudkan kombinasi antara budaya Barat dengan Timur.   
Masjid Al Wustho mulai berdiidi sejak masa Mangkunegara IV pada tahun 1878 yang 
kemudian selesai pada masa Mangkunegaran VII pada tahun 1918.  Pembangunan masjid 
ini dibangun melalui lima tahap.  Tahap pertama dilakukan pembangunan ruang utama 
masjid.  Tahap kedua dilakukan pembangunan serambi.  Selanjutnya pembangunan markis, 
tembok dan keliling, pembangunan gapura pada tahun 1919, hal tersebut berdasarkan pada 
angka tahun yang terdapat di gapura.  Pembangunan pawestren, menara dan maligin 
dilakukan pada tahap keempat.  Selanjutnya tahap terakhir yaitu pembangunan rumah takmir 
masjid serta tidak lupa kantor Dewan Kemakmuran Masjid (DKM).       
Karsten bersama Mangkunagara VII mempunyai hubungan yang sangat baik dengan 
melalui diskusi, keduanya berbagi pemikiran dan pemahaman tentang berbagai aspek 
budaya, termasuk arsitektur.  Masjid Al Wustho, Karsten menggabungkan langgam 
arsitektur dari beberapa negara yakni arsitektur Eropa, Timur Tengah, serta arsitektur Jawa 
untuk digunakan sebagai komponen pembentuk utamanya dengan arsitektur Eropa sebagai 
penyempurnanya.  Bangunan Masjid Al Wustho tidak pernah mengalami perubahan sejak 
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awal pembangunan masjid.  Sehingga keaslian dari desain yang dikerahkan oleh Karsten 
masih terjaga keasliannya.   
 
Gambar 4.2 Posisi Masjid Al Wustho 
Bangunan Masjid Al Wustho saat ini masih berdiri ditengah pusat Kota Surakarta 
tepatnya berada disebelah barat Istana Keraton Mangkunegaran.  Masjid ini terletak di Jalan 
Kartini nomor 2 Surakarta yang secara administratif berada di Kampung Ketelan, Kalurahan 
Ketelan, Kecamatan.  Banjarsari, Kota Surakarta.  Masjid Al Wustho terletak di tepi jalan 
yang dimana lalu lintasnya cukup padat.  Meski letak dari Masjid Al Wustho tidak berada di 
dalam komplek Istana Mangkunegaran, Masjid Al Wustho masih berada di Kawasan Pura 
Mangkunegaran. 
Kompleks Masjid Al Wustho  terdapat dua bagian yaitu bagian luar dan dalam masjid.  
Bagian luar masjid terdapat bangunan-bangunan yaitu maligin, menara serta terdapat kantor 
pengurus masjid beserta tempat tinggal dan perpustakaan.  Sedangkan untuk bagian dalam 
masjid terdapat serambi, bangunan utama (tempat ibadah), pawestren dan tempat wudlu.  
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Masjid Al Wustho memiliki fungsi sebagai tempat ibadah, untuk upacara akad nikah maupun 
acara perkawinan, bakti soasial, tempat pengajian, tempat berbuka puasa dan juga sahur  saat 
Ramadhan, serta tempat tadarrusan dan kuliah tuju menit. 
   Gambar 4.3 Gambar bangunan maligin 
 
Gambar 4.4 Letak bagian pawestern 
Sumber: https://mulyadi.staff.uns.ac.id/2010/06/24/kompleks-masjid-mangkunegaran-surakarta/ 
(denah masjid) 
Bangunan Maligin berada di sebelah selatan masjid tepat di depan tempat wudhu 
wanita.  Bangunan ini berbenruk bagunan kecil dengan dasar denah bentuk lingkaran.  
Bangunan memiliki bentuk atap sirap bermaterialkan kayu jati dan dibagian puncaknya 
terdapat mastaka.  Bagian pada dindingnya terdapat motif hias melengkung seperti kubah 
berwarna hijau.  Bangunan ini memiliki lima buah jendela dengan pintu berbentuk 
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melengkung seperti kubah tanpa penutup.  Dahulu bangunan tersebut difungsikan sebagai 
tempat khitanan.   
Gambar 4.5 Gambar bangunan menara  
Gambar 4.6 Letak ruang utama 
Sumber: https://mulyadi.staff.uns.ac.id/2010/06/24/kompleks-masjid-mangkunegaran-surakarta/ 
(denah masjid) 
Sisi bagian utara kantor pengurus masjid terdapat bangunan menara  dengan tinggi 25 
meter dan memiliki diameter 2 meter pada denahnya.  Menara tersebut dibangun pada tahun 
1926.  Menara ini memiliki atap bentuk sirap bermaterialkan kayu jati dan terdapat satu pintu 
dengan bentuk lengkung seperti kubah.  Pada dinding atas pintu memiliki jenbdela dengan 
bentuk yang serupa.  Pada bawah atap terdapat ruangan terdapat enam buah jendela dengan 
bentuk lengkung seperti kubah tanpa pentup.  Dahulu ruangan tersebut difungsikan untuk 
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mengumandangkan adzan, tetapi saait ini menara sudah tidak digunakan untuk 
mengumandangkan adzan. 
Bangunan Masjid Al Wustho memperlihatkan bangunan bergaya jawa klasik dengan 
perpaduan gaya Eropa.  Arsitektural bangunan Masjid Al Wustho masih mengacu pada 
bentuk masjid kuno Nusantara seperti Masjid Agung Demak, Masjid Agung Keraton 
Yogyakarta yakni atap tumpang (tajug) yang bersusun tiga pada bangunan utamanya.   
Salah satu ciri masjid kuno Nusantara adalah atap tajug tetap dipertahankan oleh 
Karsten sebagai poin penting ciri kemegahan arsitektur Jawa.  Pada bagian pintu masuk 
utama yaitu ruang kuncungan atau yang disebut markis memperlihatkat warna putih dengan 
perpaduan kaligrafi.  Bangunan Masjid Al Wustho pada wujud depan dan belakang 
didominasi dengan elemen horizontal.  Begitu pula pada bagian samping kanan dan kiri 
Masjid Al Wustho didominasi dengan elemen horizontal. 
 
Gambar 4.7 Tampak keseluruhan bangunan Masjid Al Wustho 
Unsur pembentuk geometri pada bangunan Masjid Al Wustho tersusun dari bentuk 
dasar persegi panjang dan segitiga.  Bangunan Masjid Al Wustho dibagi menjadi tiga elemen 
fasad, yaitu elemen kepala serta elemen badan dan kaki.  Analisis unsur geometri bentuk 
adalah dengan cara membagi dan menguraikan bangunan menjadi dua bentuk dasar, yaitu 
➢ Tampak depan ➢ Tampak belakang 
➢ Tampak samping kanan ➢ Tampak samping kiri 
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persegi dan segitiga.  Hasil dari uraian tersebut didapatkan bahwa elemen kepala bangunan 
di dominasi oleh bentuk dasar segitiga, sedangkan elemen badan dan kaki di dominasi oleh 
bentuk dasar persegi.   
Gambar 4.8 Dimensi bangunan Masjid Al Wustho 
Bangunan Masjid Al Wustho terletak di sebelah barat jalan Kartini yang merupakan 
jalan sekunder kota.  Hal ini membuat bangunan masjid ini termasuk bangunan yang strategis 
karena termasuk Kawasan Istana Keraton Mengkunegaran.  Secara letak apabila dilihat 
secara kompleks bangunan Masjid Al Wustho berada di posisi tengah dengan dikelilingi oleh 
beberapa bangunan pendukung, seperti bangunan rumah pengurus masjid (takmir) dan 
bangunan kantor Dewan Kemakmuran Masjid (DKM).  Ketinggian total bangunan adalah 
13,86 meter yang setara dengan bangunan dua hingga tiga lantai.  Untuk panjang bagian 
tampak depan Masjid Al Wustho memiliki ukuran sepanjang 33,65 meter. 
Gambar 4.9 Posisi bangunan Masjid Al Wustho 
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4.2 Geometri Ornamen bagian Atap 
4.2.1 Bentuk dasar 
 
 
Gambar 4.10 Atap bangunan Masjid Al Wustho 
 
 
Gambar 4.11 Bagian-bagian atap masjid 
Atap utama pada masjid terletak pada massa utama bangunan dan memiliki bentukan 
yang paling besar atau paling mendominasi dibandingkan dengan atap lainnya.  Atap pada 
masjid adalah salah satu komponen arsitektur yang menunjukkan kesan tradisional jawa.  
Atap pada Masjid Al Wustho menerapkan gaya arsitektur tradisional jawa terlihat dari wujud 
atap yang bertajug tumpuk tiga.  Diujung atap terdapat ornament jawa yang disebut mustaka 





Gambar 4.12 Ornamen kaca patri pada bagian atap 
Bentuk atap didominasi dengan adanya garis lurus yang disusun sedemikian rupa 
hingga membentuk garis lurus yang bersifat statis.  Ornamen kaca patri yang terpasang di 
bagian atap masjid Al Wustho memiliki dua jenis bentuk yang berbeda.  Adapun garis 
lengkung dan garis lurus sehingga ornamen tidak terlihat tajam  dan kaku.   Selain itu ada 
ornamen yang terbentuk dari beberapa garis membentuk ornamen yang berulang.   
Geometri bentuk dasar ornamen kaca patri bagian atas memiliki bentuk dasar lingkaran 
yaitu setengah lingkaran yang disusun secara memanjang horizontal.  Bentuk setengah 
lingkaran ini    disusun Pada sebuah kotak persegi panjang.  Dalam penyusunan setengah 
lingkaran yang ditumpuk secara berurutan ini membentuk bentuk baru seperti belah ketupat. 
 
 
Gambar 4.13 Ornamen kaca patri (K1) 
Geometri bentuk dasar ornamen kaca patri bagian bawah memiliki bentuk dasar yang 
dapat dipecah menjadi 4 bagian.  Bentuk-bentuk tersebut adalah setengah lingkaran persegi 
panjang dan belah ketupat serta persegi  untuk satu kesatuan bentuk kaca patri bawah.  Pada 
bentuk belah ketupat terlihat di setiap sisinya terdapat garis lengkung yang menambah kesan 





Gambar 4.14 Ornamen kaca patri (K2) 
4.2.2 Dimensi 
Dimensi pada kaca patri bagian atas (K1) memiliki ukuran dengan panjang 120 cm dan 
lebar 30 cm dalam satu cluster blok kaca patri (K1).  Dengan ukuran setiap susunan bentuk 
yang tersusun sama besar.   
 
Gambar 4.15 Dimensi kaca patri atas (K1) 
Kaca patri atas (K1) memiliki  pembagian  bentuk yang besarnya sama,  yaitu susunan 
dari bentuk setengah lingkaran  yang disusun secara linear dalam satu cluster.   
Ukuran  dalam satu cluster  sama dengan cluster yang lain apabila dilihat dari garis 
horizontal dalam satu kelompok kaca patri atas (K1) apabila dibagi sama besarnya sehingga 
keseimbangannya dapat di sebut simetris.  Apabila dilihat dari sumbu vertikal pembagian 
ukuran besar dan bentuk sama rata dan sama besar sehingga dapat disebut simetris.  Apabila 
dilihat dengan saksama susunan dari kaca patri atas (K1) ini ini dapat membentuk sebuah 




Gambar 4.16 Keseimbangan pada kaca patri atas (K1) 
Dimensi pada kaca patri bagian bawah (K2) setiap satu kesatuan bagian ornament 
memiliki ukuran yaitu panjang 30 cm dan lebar 30 cm dalam bentuk persegi.  Ukuran 
tersebut diaplikasikan sama besar untuk satu cluster blok yang memiliki tiga kali perulangan 
dalam satu cluster, sehingga dalam satu cluster memiliki ukuran panjang 90 cm dan lebar 30 
cm. 
 
Gambar 4.17 Dimensi pada kaca patri bawah (K2) 
Kaca patri bawah (K2) Memiliki pembagian bentuk yang besarnya apabila dilihat dari 
sumbu horizontal terlihat rata dan sama besar komposisi antara bagian atas dan bagian bawah 
tidak memiliki bentuk yang sama sehingga apabila dilihat secara sumbu horizontal 
keseimbangannya termasuk asimetris.   tetap dari  sumbu vertikal dalam satu kesatuan 
bentuk kaca patri bawah memiliki pembagian bentuk dan ukuran yang sama sehingga 








Gambar 4.19 Proporsi kaca patri atas (K1) 
Proporsi luasan bidang kaca patri atas (K1) bagian atas memilki perbandingan antara 
bentuk bagian atas dengan bagian bawah adalah sama besar untuk tingginya, begitu juga 
dengan diameter bentuk setengah lingkaran memiliki besar yang sama sehingga 
perbandingan proporsinya sama besar.   Dengan proporsi bentuk yang cenderung serupa 
dalam satu bingkai ornamen yaitu kaca patri bagian atas (K1) ini menunjukkan irama repetisi 
yang sama.  
 
 
Gambar 4.20  Proporsi kaca patri bawah (K2) 
Proporsi luasan bidang kaca patri bawah (K2) bagian atas memilki perbandingan antara 
bentuk bagian atas dengan bagian bawah yaitu 2 kali lipat dari luasan bagian atas yaitu 
dengan perbandingan 1:2 untuk tingginya, sedangkan bentuk setengah lingkaran memiliki 
besar yang sama sehingga perbandingan proporsinya sama besar.   Dengan proporsi bentuk 
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yang bervariasi dalam satu bingkai ornamen yaitu kaca patri bagian bawah (K2) ini 
menunjukkan proporsi yang proporsional dengan repetisi dalam satu bingkai.  
4.2.4 Posisi 
Atap Masjid Al Wustho yang memiliki ornament kaca patri berada di atap, yaitu atap 
yang berada di tengah bangunan berada tepat di atas ruang sholat utama.  Ornament kaca 
patri yang berada di atap utama posisi tepatnya yaitu berada di dinding atap yaitu diantara 
tumpukan atap yang tersusun.  Posisi kaca patri yang berada di tengah bangunan menjadi 
pusat perhatian pada bagian atap.  Dengan penyusunan dua jenis kaca patri yang berbeda 
yakni secara menumpuk yang dibatasi oleh lisplank yang menempel pada atap dan dinding 
atap.  Kaca patri disusun secara berulang dengan posisi atas bawah dari dinding pada atap. 
 
Gambar 4.21 Posisi ornamen kaca patri pada atap masjid 
Ornament mustaka terletak pada ujung atap Masjid Al Wustho yang menjadi penanda 
untuk sebuah bangunan masjid yang masih bergaya tradisional jawa.  Diletakkan pada ujung 
atap untuk menjadi penanda dan pusat perhatian pada ujung atap.  Posisi ornament yang 
berada tepat di tengah bangunan menunjukkan ornament yang berfungsi sebagai simbol.  
Bahwa Masjid Al Wustho terdapat mustaka yang menjadi ciri khas masjid Jawa. 




Unsur pembentuk geometri pada kaca patri atas (K1)memiliki bentuk dasar persegi 
yang disusun dengan garis lengkung dan setengah lingkaran.  bentuk tersebut di 
susun  secara berulang sehingga memiliki bentuk yang sama.  Adapun penyusunannya terdiri 
dari bentuk persegi panjang dan setengah lingkaran.  Bentuk dasar dari kaca patri atap atas 
(K1) memiliki dua jenis bentuk yaitu bentuk setengah lingkaran dan persegi panjang.  Bentuk 
setngah lingkaran dirotasi 180 derajat dan disusun secara berulangan (repetisi) secara linear.  
Bentuk-bentuk dasar tersebut dikombinasinakan menjadi satu kemudian disusun secara 
berulangan yang menciptakan bentuk baru yaitu belah ketupat dengan sisi yang melengkung.   
       
Gambar 4.23 Transformasi pada kaca patri atas (K1) 
Bentuk dasar dari kaca patri bagian atas tersusun dari bentuk persegi panjang dan 
setengah lingkaran.  Bentuk-bentuk dasar tersebut dikombinasinakan menjadi satu kemudian 
disusun menjadi satu bentuk kesatuan seperti yang telihat pada gambar.  Pada gambar 4.20 
terlihat tercipta bentuk lain pada celah penggabungan antara persegi panjang dan setengah 
lingkaran yaitu bentuk seperti belah ketupat yang disetiap sisinya membentuk garis 
lengkung.  Kaca patri bagian atas ini tersusun secara grid dan linear, dengan mengulang 
bentuk ornamen yang sama dalam satu kluster.  Repetisi yang terjadi pada ornamen kaca 
patri (K1) ini menunjukka keteraturan yang berulang dan membentuk kedinamisan dala satu 
kesatuan ornamen. 
Gambar 4.24 Transformasi pada kaca patri bawah (K2) 
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   Sedangkan untuk bentuk dasar dari kaca patri bagian bawah (K2) tersusun dari 
bentuk persegi, persegi panjang, garis lengkung, dan setengah lingkaran.  Bentuk-bentuk 
dasar tersebut dikombinasinakan menjadi satu kemudian disusun menjadi satu bentuk 
kesatuan seperti yang telihat pada gambar.  Terlihat pada kombinasi bentuk dan garis tercipta 
bentuk lain menyerupai belah ketupat. 
 
Gambar 4.25 Analisis transformasi pada kaca patri bawah (K2) 
Kaca patri bagian bawah ini tersusun secara grid dan linear, dengan mengulang bentuk 
ornamen yang sama dalam satu kluster.  Repetisi yang terjadi pada ornamen kaca ptari (K2) 
ini menunjukka keteraturan yang berulang dan membentuk kedinamisan dala satu kesatuan 
ornamen. 
4.3. Geometri Ornamen bagian Pagar Keliling 
4.3.1. Bentuk dasar 
  
Gambar 4.26 Foto asli pagar keliling 
Dinding keliling pada Masjid Al-Wustho ini atau biasa disebut sebagai pagar pembatas 
didominasi dengan bentuk setengah lingkaran yang disusun secara linier.  Bentuk dari pagar  
keliling  yang berada di keliling serambi masjid memiliki bentuk yang tersusun dari garis 
lengkung yang terbentuk seperti setengah lingkaran.  Bentuk menyerupai kubah ini biasa 
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terdapat pada arsitektur Timur Tengah yang dominan dengan bentuk-bentuk melengkung 
seperti kubah dan lingkaran. 
  
Gambar 4.27 Gambar pagar keliling 
Pagar keliling ini memiliki warna yang didominasi dengan warna putih ditonjolkan 
dengan garis yang membentuk pagar keliling ini dengan warna hijau.  Pagar keliling 
yang  berada di  serambi masjid ini sama bentuknya dengan pagar keliling gapura pintu 
masuk komplek  Masjid Al-Wustho.  Bentuk dasar yang menyusun dinding keliling ini 
terdapat dua bentuk dasar yang  menyusunnya.  Dua bentuk dasar tersebut yaitu bentuk 
lingkaran dan persegi panjang.   
 
Gambar 4.28 Analisis bentuk yang menyusus pagar keliling 
Pagar keliling ini terdapat ujung yang menunjukkan ujung dari pagar keliling.  Ujung 
pagar ini terdapat bentuk yang menyusun sebuah ornament.  Bentuk yang menyusun 
ornament tersebut adal persegi panjang yang disusun secara linear dengan membentuk 
segitiga (seperti pyramid) yang terbalik.  Bentuk ornament yang terbentuk seperti jatuhan 
tetes air yang terlihat seperti pada gambar 4.25 hanya bentuknya yang tersusun dari persegi 




Gambar 4.29 Ujung dinding pagar keliling 
4.3.2. Dimensi 
Pagar keliling yang memiliki bentuk seperti kubah tersusun dengan ukuran yang 
berbeda-beda dari setiap bentuk yang membentuk ornament menyerupai kubah.  Bentuk 
daun dibedakan dengan besar dan kecil ukuran, ukuran kubah yang besar memiliki tinggi 39 
cm dan memiliki lebar 42 cm dari bingkainya.  Kemudian untuk ornament kubah yang kecil 
memiliki ukuran dengan tinggi 21 cm dan lebar 24 cm dari bingkainya.  Dengan ukuran yang 
berbeda ini pagar keliling terlihat dinamis yang terlihat dari ukuran yang selang-seling 
berbeda. 
 
Gambar 4.30 Dimensi bentuk pada pagar keliling 
Sedangkan untuk bentuk persegi yang terdapat pada susunan bentuk ornament terdapat 
dua jenis ukuran, yang pertama persegi panjangn yang menjadi jembatan antara bingkai ke 
bingkai memiliki ukuran dengan tinggi 3 cm dan Panjang 12 cm, yang kedua persegi panjang 
yang menjadi tambahan ditengah jembatan memiliki ukuran dengan tinggi 10 cm dan lebar 




Gambar 4.31 Dimensi ujung pagar keliling 
Dimensi pada ujung pagar keliling memiliki ukuran dengan panjang 34 cm dan tinggi 
40 cm untuk ukuran ornamen bentuk yang menempel pada ujung pagar keliling.  Dimensi 
dari setiap bentuk yang menyusunnya memiliki ukuran yang berbeda beda sehingga dapat 
terbentuk susunan segitiga (seperti pyramid).  Ukuran yang berbeda-beda dalam satu bentuk 




Gambar 4.32 Proporsi pagar keliling 
Proporsi tinggi bidang kecil atau garis a dengan tinggi bidang yang lebih besar atau 
garis 3a yaitu sebesar 1:2.  Selain itu, juga terdapat proporsi perbandingan antara panjang 
bidang atau garis b dengan panjang garis yang 1,75 kali lipat dari garis b memiliki 
perbandingan sebesar 1:2. Karena perbandingan tinggi bidang dengan perbandingan tinggi 
keseluruhan adalah sebesar itu, maka bidang dapat direpetisi sebanyak dua kali.  Proporsi 
dari tinggi dan lebar yang menyusun pagar keliling menunjukkan keunikan secara 




Gambar 4.33 Proporsi ujung pagar 
Luasan bentuk ornamen yang disusu dari beberapa persegi panjang pada ujung dari 
pagar keliling apabila dibandingkan terhadap satu kesatuan ujung pagar keliling yakni garis 
a dengan tinggi ornamen yang menempel yakni garis b memiliki perbandingan 1:2 dimana 
ornamen tersebut memenuhi setengah dari satu tiang ujung pagar keliling.  Dengan proporsi 
tersebut dapat dikatakan ornamen tersebut memiliki proporsi yang proposional karena dapat 




Gambar 4.34 Posisi pagar keliling pada Masjid Al Wustho 
Posisi pagar keliling pada bangunan Masjid Al Wustho terletak pada bagian depan 
serambi masjid dan bagian sisi kanan sisi kiri serambi masjid.  Pagar keliling mengitari 
bagian serambi Masjid Al Wustho yang menyambung dengan gapura masuk bagian depan 
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masjid.  Posisi pagar keliling ini dapat terlihat jelas apabila sudah masuk komplek Masjid Al 
Wustho.  Dengan bentuk dominan setengah lingkaran dan perbedaan ukuran daari setengah 
lingkaran tersebut cukup menarik perhatian pada bagian atau tampak depan Masjid Al 
Wustho Mangkunegaran.  Posisi pagar keliling yang tepat berada di bagian tengah bangunan 
menjadi pusat perhatian yang berfungsi untuk menambahkan estetika dari bangunan Masjid 




Gambar 4.35 Transformasi repetisi pada pagar keliling 
Hal paling terlihat pada bagian pagar keliling yaitu menggunakan perulangan atau 
repetisi pada bentuk nya.  Dari ukuran bentuk yang berbeda pagar keliling disusun secara 
linear dengan perulangan ukuran yang disusun dari ukuran besar-kecil-besar-kecil yaitu 
dengan transformasi geometri dilatasi dan setererusnya begitu hingga mengelilingi serambi 
masjid.   
 
Gambar 4.36 Transformasi perubahan dimensi pada bentuk pagar keliling 
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Dinding  Keliling bentuk-bentuk dasar yang disusun secara linier dan terjadi repetisi 
yaitu perulangan bentuk yang sama.  Kemudian pada pagar keliling terdapat perbedaan 
dimensi tetapi dengan bidang yang sama (dilatasi) yang membuat  irama  dari  dinding 
keliling terlihat lebih dinamis.   
Ujung pagar keliling terdapat bentuk dasar persegi yang disusun seperti segitiga 
mengalami transformasi bentuk itu rotasi dari segitiga menjadi segitiga terbalik.  Serta 
terdapat transformasi perulangan pada susunan ornamen yang menempel.  Yaitu perulangan 
bentuk persegi panjang yang disusun meruncing, sehingga terbentuk ukuran yang berbeda 
dengan bidang persegi panjang (dilatasi) pada sebuah ornamen yang terbentuk.  Repetisi 
pada ornamen bentuk disusun secara linear, sehingga terlihat berurutan. 
Gambar 4.37 Analisis transformasi pada ujung pagar keliling 
4.4.Geometri Ornamen bagian Entrance (Markis) 
4.4.1. Bentuk dasar 
Markis adalah gapura yang berada pada bagian pintu masuk yang terletak di depan 
serambi masjid.  Pada markis ini terdapat ornamen kaligrafi menghiasi bagian atas 
kuncungan.  Bentuk dasar yang menyusun Markis ini yaitu terdapat dua macam bentuk 
dasar yakni persegi dan segitiga.  pada bagian  atas tepatnya pada dasar bentuk segitiga 
dikombinasi dengan garis lengkung yang berbentuk seperti gambar. 
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Gambar 4.38 Gambar gapura masuk masjid (Markis) 
Bentuk dasar yang menyusun bagian kuncungan Markis dapat dijabarkan seperti pada 
gambar 4.34 yang tersusun dari tiga bentuk sederhana yaitu bentuk segitiga, bentuk 
lingkaran, dan bentuk persegi panjang.  Bentuk lingkaran ini membentuk pada bagian siku 
pada kuncungan yang memberikan kesan lengkungan diujungnya.  Kemudian bentuk 
segitiga yang menyusun bagian puncak kuncungan memberikan kesan runcing untuk sebuah 
kuncungan.  Berikutnya bentuk persegi panjang yang menjadi dasar kuncungan pada Markis. 
   
Gambar 4.39 Bentuk dasar penyusun kuncungan Markis 
Pada kuncungan Markis ini terdapat ornamen kaligrafi yang menempel.  Ornamen 
kaligrafi tersebut disusun membentuk segitiga mengikuti dengan bentuk kuncungan yang 




Gambar 4.40 Bentuk penyusun ornamen kaligrafi 
Markis yang merupakan bangunan tambahan memiliki berbagai macam ornament, 
yaitu ornament kaligrafi dan banyu tetes.  Markis didominasi dengan garis lurus dan garis 
lengkung yang pada bagian atasnya memiliki wujud seperti kubah hanya saja terdapat garis-
garis lengkung yang membuatnya terlihat lebih dinamis. 
 
Gambar 4.41 Analisis bentuk ornamen pada Markis bagian bawah 
 
Kaligrafi pada markis disusun secara bentuk segitiga sehingga dapat menyesuaikan 
dengan bentuk dasar dari susunan dinding markis.  Kemudian pada ornamen yang menempel 
pada dinding markis disusun dari bentuk dasar segitiga dan persegi panjang yang disusun 
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sedemikian rupa sehingga memunculkan ornamen yang geometris pada dinding Markis.  
Terlihat pada bagian bawah dinding markis terdapat susunan bentuk persegi panjang yang 
ditumpuk seperti segitiga yang tersusun dari bentuk-bentuk persegi panjang. 
4.4.2. Dimensi 
Markis yang berada di pintu masuk depan serambi ini merupakan bangunan tambahan 
dengan ukuran lebar 5 meter dan tinggi 3 meter.  Dengan ukuran tinggi kuncungannya 
sebesar 1 meter dan untuk ukuran dindingnya memliki tinggi 2 meter.   
 
Gambar 4.42 Dimensi ukuran gapura masuk pada masjid 
Ornamen kaligrafi yang menempel pada kuncungan Markis memiliki ukuran dengan 
tinggi 147 cm dan panjang 250 cm.  Sedangkan untuk dimensi dari ornamen bagian bawah 
terdiri dari panjang dan lebar 42 cm dan 18 cm, 34 cm dan 30 cm, kemudian 18 cm dan 15 
cm. 
 




Gambar 4.44 Dimensi bentuk penyusun ornamen pada Markis bagian bawah 
Markis apabila ditarik sumbu secara  vertikal ukuran dan susunan bentuk atau 
komposisinya sama besar dan sama rata,  sedangkan secara sumbu horizontal besar ukuran 
susunan bentuk pada markis tidak seimbang atau asimetris.  Sedangkan untuk keseimbangan 
ornamen kaligrafi yang menempel pada Markis yaitu simetris jika ditarik sumbu vertical dan 
tidak simetris atau asimetris jika ditarik sumbu horizontal. 
 




Gambar 4.46 Keseimbangan ornamen kaligrafi pada Markis 
4.4.3. Proporsi 
Gambar 4.47 Proporsi ornamen kaligrafi markis 
Proporsi tinggi bidang kaligrafi atas pada markis atau garis a dengan tinggi bidang 
kaligrafi bagian bawah yang lebih besar atau garis 2a adalah sebesar 1:2, dimana bagian 
bawah terlihat lebih tinggi 2 kali lipat dari bangian atas sehingga ornamen kaligrafi bagian 
bawah lebih menojol.  Apabila dilihat proporsi luasannya apabila dibagi dua terlihat sama 
besar. 
Gambar 4.48 Proporsi ornamen kaligrafi terhadap markis 
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Kaitan proporsi ornamen kaligrafi dengan satu keseluruhan bagian markis dapat dilihat 
antara tinggi markis dengan tinggi ornamen kaligrafi memiliki perbandingan 1:2, dimana 
ornamen kaligrafi mendominasi 2 kali lipat dari keseluruhan markis seperti yang terlihat 
pada gambar.  Proporsi berhubungan erat antara bagian ornamen dengan bagian keseluruhan 
dan juga berkaitan dengan dimensi.  Dapat terlihat dari penerapan dimensinya proporsi 
ornamen kaligrafi terhadap satu kesatuan markis sudah proporsional, dimana 
pengaplikasiannnya tidak kurang maupun berlebih sehingga ornamen kaligrafinya dapat 




Gambar 4.49 Posisi markis pada Masjid Al Wustho 
Markis terletak di depan pintu masuk dekat serambi yang  posisinya  berada tengah 
tampak depan bangunan.  Markis menempati bagian tengah pada bangunan karena letaknya 
berada tepat di tengah  Masjid Al Wustho Mangkunegaran. Berada tepat ditengah bangunan 
sebagai gapura masuk masjid yang dikelilingi oleh pagar keliling, dengan warna dasar putih 




Gambar 4.50 Posisi ornamen pada Markis 
Posisi ornamen kaligrafi pada Markis berada di bagian kuncungan dengan letak tepat 
di tengah dinding.  Ukuran dari ornamen kaligrafi yang menempel pada Markis cukup 
mendominasi satu bagian dinding Markis sehingga ornamen kaligrafi yang berada di tengah 
dapat menarik perhatian.  Sedangkan untuk posisi ornamen bagian bawah yaitu ornamen 
bentuk banyu tetes Berada di sisi kanan dan kiri dari kaki Markis yaitu bagian bawah dari 
Markis.  Posisi ornamen bentuk persegi panjang yang disusun sedemikian rupa yang berada 
di kanan dan kiri bagian kaki dinding Markis berfungsi untuk menambah estetika sehingga 
gapura masuk atau Markis ini dapat menjadi pusat perhatian saat masuk.   
4.4.5. Transformasi 
Transformasi pada bagian kuncungan Markis yaitu terdapat adisi atau penambahan 
bentuk yaitu bentuk lingkaran pada sisi siku dan terdapat substraksi atau pengurangan bagian 
lingkaran sehingga yang dipergunakan hanya untuk garis lengkung dari bentuk lingkaran 
yang terlihat seperti pada gambar 4.44.Dari bentuk dasar yang dikombinasikan dan adisi 
kemudian substraksi terbentuklah garis lengkung pada sisi siku kunjungan hal ini 





Gambar 4.51 Ttansformasi bentuk kuncungan pada Markis 
Sedangkan untuk ornamen bentuk banyu tetes pada bagian bawah Markis disusun 
secara linear dan berulang atau repetisi dari bentuk persegi panjang yang menyusun bentuk 
ornamen banyu tetes.  Persegi panjang yang saling menyusun ini memiliki perbedaan 
dimensi sehingga dapat terbentuk bentuk segitiga yang semakin meruncing, hal ini adanya 
transformasi geometri dilatasi.  Dapat terlihat dengan susunan yang memiliki dimensi yang 
berbeda ini ornamen bentuk banyu tetes ini memiliki irama yang dinamis. 
 
Gambar 4.52 Transformasi ornamen bagian bawah pada Markis 
4.5.Geometri Ornamen bagian Pintu dan Jendela 
4.5.1. Bentuk dasar 
   Bentuk dasar dari pintu dan jendela Masjid Al wustho  Al Wustho di disusun oleh 
Bentuk segitiga dan persegi panjang.  Pada ornamen kaligrafi yang terdapat pada bagian atas 
pintu dan jendela yang membentuk seperti kubah.   Pada  pintu dan jendela berbentuk dasar 
segitiga dengan kombinasi garis lengkung sehingga terlihat seperti kubah.  Ornamen 
kaligrafi yang terdapat  pada bagian atas  pintu dan jendela mengikuti bentuk yaitu seperti 




Gambar 4.53 Gambar foto asli pintu dan jendela Masjid Al Wustho 
Kubah yang terdapat pada bagian pintu dan jendela terususun dari bentuk segitiga, 
persegi panjang dan lingkaran untuk bagian siku sehingga dapat membentuk lengkungan.  
Ornamen kaligrafi pada kubah pintu dan jendela disusun membentuk lengkungan mengikuti 
garis yang terbentuk dari bentuk segitiga dan lingkaran, serta bentuk memanjang seperti 
persegi panjang. 
 





Pada pintu dan jendela memiliki ukuran yang berbeda tentunya.  Dimensi pada pintu 
memiliki ukuran tinggi kubah 48 cm tinggi badan pintu 2 meter dan lebar pintu sebesar 158 
cm.  Sedangkan untuk dimensi jendela memiliki ukuran tinggi kubah 48 cm tinggi badan 
jendela 140 cm dan lebar pintu 90 cm.   
 
Gambar 4.55 Dimensi pintu dan jendela masjid 
Dimensi pada kubah pintu yang terdapat ornamen kaligrafi memiliki ukuran dengan 
panjang 132 cm dan tinggi 48 cm.  Sedangkan untuk dimensi pada kubah jendela yang 
terdapat ornamen kaligrafi memiliki ukuran dengan panjang 74 cm dan tinggi 48 cm.  Dapat 
dilihat dari ukurannya tinggi kubah pintu dan jendela memiliki ukuran yang sama. 
 
Gambar 4.56 Dimensi ornamen kaligrafi pada kubah pintu dan jendela masjid 
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Gambar 4.57 Keseimbangan kubah pintu dan jendela masjid 
Apabila pada pintu ditarik garis lurus vertikal maka dapat terlihat keseimbangan dari 
komposisi pintu dan juga susunan dari kaligrafi menunjukkan keseimbangan yang simetris 
karena proporsi dari bentuk dan kaligrafi sama rata dan sama besarnya.  Begitu juga dengan 
jendela apabila pada jendela ditarik garis lurus vertikal maka dapat terlihat keseimbangan 
dari komposisi pintu dan juga susunan dari kaligrafi menunjukkan keseimbangan yang 
simetris karena proporsi dari bentuk dan kaligrafi sama rata dan sama besarnya. 
4.5.3. Proporsi 
 
Gambar 4.58 Proporsi ornamen kaligrafi pintu dan jendela 
Proporsi tinggi bidang penyusun bentuk segitiga kaligrafi pada pintu dan jendela 
memiliki proporsi yang serupa atau sama garis a dengan tinggi bidang penyusun bentuk 
persegi panjang kaligrafi bagian yang lebih besar atau garis 2a adalah sebesar 1:2, dimana 
bagian persegi panjang terlihat lebih tinggi 2 kali lipat dari bangian bentuk segitinyanya. 
Proporsi antara kubah kaligrafi dengan keseluruhan pintu dan jendela sudah proporsional. 
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Gambar 4.59 Posisi pintu dan jendela Masjid Al Wustho 
Posisi dari pintu dan jendela masjid al-wusto ini berada di depan samping kanan kiri 
dan bagian belakang untuk jendelanya saja dengan bentuk yang sama dan ukuran yang sama 
serta hiasan kaligrafi yang berada di bagian atas pintu dan jendela.  Posisi ornamen kaligrafi 
yang berada dibagian atas pintu dan jendela menjadi daya tarik dan pusat perhatian pada 
elemen pintu dan jendela Masjid Al Wustho Mangkunegaran, hal ini diakibatkan dari 
ornamen yang terpasang pada pintu dan jendela hanya ornamen kaligrafi saja yang dapat 
menjadi fokus perhatian pada elemen pintu dan jendela.  Serta ayat pada kaligrafi disetiap 
pintu dan jendela memiliki ayat yang berbeda-beda.   
4.5.5. Transformasi 
 
Pada pintu dan jendela Masjid Al Wustho terdapat kaca-kaca yang disusun secara 
linear dan berulang-ulang atau repetisi.  Repetisi yang terusun dari bentuk yang sama yaitu 
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persegi dengan ukuran yang sama membentuk irama pada bagian badan pintu dan jendela 
yang statis. 
 
Gambar 4.60 Transformasi pada pintu dan jendela Masjid Al Wustho 
Bagian kubah pintu dan jendela memiliki transformasi adisi dan substraksi, yaitu 
penambahan bentuk lingkaran dan menghilangkan bagian lingkaran.  Sehingga dari 
penambahan atau adisi yang diaplikasikan pada kubah dapat membentuk lengkungan yang 
dinamis terhadap bentuk dasar segitiga pada kubah pintu dan jendela Masjid Al Wustho. 
 
Gambar 4.61 Transformasi pada kubah pintu dan jendela masjid 
4.6.Geometri Ornamen bagian Kolom 
4.6.1. Bentuk dasar 
   
Gambar 4.62 Gambar foto asli bagian kolom utama Masjid Al Wustho 
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Gambar 4.63 Macam motif ornamen kolom utama masjid 
Kolom yang digunakan pada penelitian ini yaitu kolom utama yang berada di ruang 
ibadah utama yang menggunakan kolom umpak yaitu kolom yang biasanya digunakan untuk 
bangunan tradisional Jawa dengan bentuk dasar trapesium dan persegi. Kolom utama pada 
Masjid Al Wustho memiliki empat motif yang menghiasi kolom tersebut, dibagi menjadi 
empat bentuk ornamen yang memiliki bentuk dasar yang serupa hanya saja penyusunan dan 
gubahan penataannya yang dibedakan sehingga menjadi moti-motif seperti M1, M2, M3 dan 
M4. 
 







Terlihat pada kolom utama Masjid Al Wustho ini terdapat motif yang berada di bagian 
atas dan bagian bawah kolom dengan bentuk dasar persegi panjang dan segitiga.  Bentuk 
persegi dan segitiga ini dikombinasikan menjadi satu dengan bentuk lingkaran untuk 
memberikan lengkungan pada siku bentuk kuncungan yang menjadikan satu kesatuan bentuk 
ornamen motif pada kolom utama Masjid Al Wustho.  Bentuk lain yang menyusun motif 
ornamen pada kolom utama Masjid Al Wustho ini yaitu bentuk persegi panjang yang disusun 





Gambar 4.65 Dimensi masing-masing ornamen motif pada kolom masjid 
                 
Letak kolom yang diamati  berada  di ruang Ibadah utama yaitu pada interior masjid 
al-wusto terdapat empat kolom utama yang menyangga bangunan ini dengan ukuran dasar 
80 cmi x 80 cm.  Kolom utama ini berjumlah 4 kolom yang menyangga ruang utama yaitu 
ruang ibadah pada Masjid Al-Wustho.  Apabila dilihat dari satu kesatuan kolom, kolom 
utama ini simetris.   
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Dimensi setiap motif ornamen pada kolom berbeda.  Untuk motif bagian paling atas 
(M1) memiliki dimensi dengan ukuran lebar 20 cm dan tinggi 20 cm.  Kemudian motif 
bagian atas kedua motif (M2) memiliki dimensi dengan ukuran lebar 12 cm dan tinggi 10 
cm.  Motif bagian ketiga motif (M3) memiliki dimensi dengan ukuran lebar 30 cm dan 45 
cm untuk tingginya.  Selanjutnya motif paling bawah pada kolom motif (M4) memiliki 
dimensi dengan ukuran lebar 22 cm dan 45 cm untuk tinggi motif ornamen (M4). 
 
Gambar 4.66 Keseimbangan setiap ornamen motif kolom masjid 
Motif bagian atas (M1) kolom apabila ditarik garis vertikal keseimbangannya terlihhat 
simetris, komponen dan komposisi garis dan bentuknya sama besar dan sama rata.  Motif 
bagian kedua dari atas motif (M2) apabila ditarik garis vertikal keseimbangannya terlihhat 
simetris, komponen dan komposisi garis dan bentuknya sama besar dan sama rata tetapi jika 
ditarik garis horizontal motif (M2) memiliki keseimbangan asimetris sehingga 
keseimbangan nya jadi tidak simetris.  Sama halnya dengan motif ketiga motif (M3) apabila 
ditarik garis vertikal keseimbangannya terlihhat simetris dan asimetris jika ditarik dari garis 
horizontal.  Kemudian pada bagian bawah kolom terdapat motif yang meiliki dimensi yang 
berbeda apabila ditarik garis vertical motif (M4) memiliki keseimbangan asimetris, sama 
dengan apabila ditarik garis horizontal motif (M4) memiliki keseimbangan asimetris 
sehingga keseimbangan nya jadi tidak simetris atau biasa disebut asimetris.  Dengan 






Gambar 4.67 Proporsi motif-motif kolom 
Proporsi tinggi bidang M1 bentuk persegi panjang pada garis a dengan susunan bentuk 
persegi panjang yang ditumpuk memiliki tinggi 2 kali lipat lebih besar dari satu kesatuan 
motif M1 maka perbandingan tinggi M1 adalah 1:2, sedangan untuk garis b atau garis lebar 
yang membagi sama besar proporsi motif M1. Sama halnya dengan proporsi tinggi bidang 
M2 dengan susunan bentuk persegi panjang pada garis a dengan bentuk segitiga yang 
memiliki tinggi 2 kali lipat lebih besar dari satu kesatuan motif M2 maka perbandingan tinggi 
M2 yaitu 1:2, sedangan untuk garis b atau garis lebar yang membagi sama besar proporsi 
motif M2. 
Proporsi tinggi bidang M3 bentuk segitiga pada garis a dengan susunan bentuk persegi 
panjang yang ditumpuk memiliki tinggi 2,5 kali lipat lebih besar dari satu kesatuan motif 
M3 maka perbandingan tinggi M3 adalah 2:5, sedangan untuk garis b atau garis lebar yang 
membagi sama besar proporsi motif M3, hal ini dapat dilihat dari susunan bentuk pada garis 
b serupa atau sama komponen bentuknya. Proporsi tinggi bidang M4 pada garis a dengan 
susunan bentuk persegi panjang tumpuk yang terteletak pada sisi kanan memiliki tinggi 2 
kali lipat lebih besar dari satu kesatuan motif M4 maka perbandingan tinggi M3 adalah 1:2, 
motif yang diadaptasi dari motif M3 dengan perbedaan salah satu ini menjadikan tidak 
proporsi karenan terjadinya dilatasi bentuk dan ukuran dari motif M3 sehingga 
mempengaruhi juga pada garis b motif M4 pada sisi bagian kiri memiliki besar 3 kali lipat 
dari sisi kiri yang tersusun hanya dari bentuk persegi panjang.  
Proporsi dari seluruh motif kolom utama apabila dilihat secara keseluruhan dari 





Gambar 4.68 Posisi masing-masing ornamen motif pada kolom masjid 
Sumber: https://mulyadi.staff.uns.ac.id/2010/06/24/kompleks-masjid-mangkunegaran-surakarta/ 
(denah masjid) 
Posisi kolom yang diteliti berada didalam bangunan Masjid Al Wustho tepatnya pada 
ruang ibadah utama.  Terletak di bagian tengan ruang utama yang berjumlahkan empat pilar 
kolom utama.  Kolom utama ini memiliki berbagai macam motif ornamen yang menempel 
pada kolom utama.  Yang pertama, motif ornamen M1 yang terletak pada bagian paling atas 
kolom yang menempel pada penyangga atas kolom.  Kemudian motif M2 yang terletak tepat 
dibawah motif M1 yakni masih dibagian atas kolom.  Berikutnya motif M3 yang terletak 
pada pilar bagian atas  tepatnya dibagian bawah motif M2. Motif M4 terletak dibagian bawah 
tepatnya diatas umpak kolom utama.   
Posisi ornamen motif yang terdapat pada kolom utama menyebar disepanjang bagian 
kolom.  Dengan posisi ornamen-ornamen tersebut menjadi daya tarik dan pusat perhatian 
terhadap kolom utama.  Menyebarnya posisi motif-motif tersebut meperlihatkan dengan 






Gambar 4.69  Transformasi ornamen motif M1 
Transformasi pada motif M1 yaitu rotasi dan repetisi.  Ornamen bentuk dirotasi sebesar 
180 derajat dari posisi normal bentuk segitiga.  Kemudian ornamen bentuk yang tersusun 
dari persegi panjang memiliki perulangan bentuk yang disusun secara linear dari bentuk 
persegi panjang yang disusun sedemikian rupa seperti gambar 4.65 dikombinasikan menjadi 
satu kesatuan bentuk seperti  yang terlihat pada motif M1. 
 
Gambar 4.70 Transformasi ornamen motif M2 
Pada motif kolom M2 Masjid Al Wustho memiliki transformasi bentuk  yang 
kebanyakan sama dalam satu kolom yaitu dapat diisi kombinasi bentuk segitiga dengan garis 
lengkung, dimana garis lengkung ini adalah hasil adisi atau penambahan bentuk lingkaran 
dan substraksi bentuk lingkaran.  Pada motif M2 dirotasi sebesar 180 derajat dari posisi 




Gambar 4.71 Transformasi ornamen motif M3 
Transformasi motif M3 apabila dijabarkan dari bentuk dasarnya, morif M3 memiliki 
transformasi yang bervariasi yang terdiri dari; adisi (penambahan), substraksi (pengurangan) 
dan repetisi pada bentuk-bentuk yang menyusun motif M3.Penambahan bentuk lingkaran 
dan substraksi bentuk lingkaran untuk menghasilkan bentuk yang melengkung seperti yang 
ditunjukkan pada gambar 4.65.  Kemudian repetisi pada bagian ekor bawah yang disusun 
secara linear dengan ukuran yang berbeda.  Dari metode transformasi yang disebutkan, 
metode tersebut dikombinasi untuk menghasilkan bentuk motif M3. 
 
Gambar 4.72 Transformasi ornamen motif M4 
Motif M4 memiliki bentuk yang serupa dengan motif M3 hanya saja motif M4 
menambahkan metode transformasi lain yaitu rotasi dan substraksi dari satu kesatuan bentuk 
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motif M3.Yaitu dengan merotasi bentuk motif M3 sebesar 180 derajat, kemudian dilanjutkan 
dengan substraksi (pengurangan) bentuk dari salah satu sisi ekor persegi panjang M3. 
4.7.Hasil Analisis Geometri Ornamen 
Berdarkan identifikasi dan analisis yang telah dilakukan sebelumnya maka hasil analisis 
dari variabel pengamatan terhadap unit amatan geometri ornamen Masjid Al Wustho dapat 
dijabarkan sebagai berikut. 
Tabel 4.1 Tabel hasil analisis geometri ornamen 
Unit 
Amatan 
Variabel   
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Hasil yang dapat ditarik dari tabel di atas yaitu dari lima unsur geometri yang dibahas 
adalah bangunan masjid Al Wustho Mangkunegaran memiliki ornamen kaligrafi yang 
mendominasi pada elemen bangunan yaitu gapura masuk (Markis) dan pada pintu dan 
jendela. Terususun dari bentuk dasar yang didominasi oleh bentuk segitiga, persegi panjang 
serta kombinasi garis lengkung.  Dari kombinasi bentuk dasar segitiga, persegi panjang, 
lingkaran dan garis lengkung yang membentuk ornamen pada atap, pagar keliling, markis, 
pintu dan jendela, serta kolom utama Masjid Al Wustho Mangkunegaran.  Bentuk dasar 
geometri yang mendominasi tersebut menghasilkan kesamaan atau serupa pada ornamen-
ornamen yang terdapat pada elemen bangunan yang diamati, sehingga bangunan Masjid Al 
Wustho Mangkunegaran tidak mamiliki banyak ornamen, ornamen kaligrafi mendominasi 
bagian-bagian dari elemen bangunan seperti pintu, jendela, dan markis.  Dimensi dan 
proporsi yang terdapat dari masing-masing ornamen memiliki ukuran yang berbeda-beda 
dengan menyesuaikan bentuk ornamen terhadap elemennya, sehingga proporsi pada masing-
masing ornamen bentuknya proporsional. Posisi dari masing-masing ornamen terletak pada 
tempat yang dapat terlihat dengan jelas sehingga dapat menarik perhatian dan daya tarik serta 
menambahkan fungsi estetis pada bangunan Masjid Al Wustho.  Transformasi yang 
mendominasi bentuk-bentuk ornamen pada Masjid Al Wustho yaitu repetisi yang didominasi 
penyusunannya secara linear, yang memperlihatkan Masjid Al Wustho memiliki irama yang 
dinamis dari bentuk-bentuk yang sederhana serta menunjukkan keteraturan bentuk 






Masjid Al Wustho memiliki peranan sebagai tiga bangunan paling tua di Kota 
Surakarta yang letaknya di tengah kota bersebalahan dengan Istana Keraton 
Mangkunegaran.  Sebagai bangunan tua bersejarah, maka bangunan tersebut memiliki 
karakteristik tersendiri.  yaitu pengaruh dari perancangnya yakni Thomas Karsten yang 
merupakan arsitek kelahiran Belanda yang memiliki ciri khasnya dalam merancang 
bangunan. 
Kesimpulan yang dapat ditarik untuk menjawab rumusan permasalahan penelitian 
yaitu, geometri bentuk dasar pada ornamen-ornamen yang menemmpel pada elemen 
bangunan Masjid Al Wustho Mangkunegaran yaitu terbentuk dari bentuk dasar segitiga dan 
persegi panjang.  Unsur geometri dimensi yang terdapat pada ornamen-ornamen yang diteliti 
memiliki ukuran yang dapat menunjukkan pusat perhatian terhadap ornamen yang 
menempel, begitu juga dengan posisi pada peletakkan ornamen-ornamen pada Masjid Al 
Wustho dapat menarik perhatian pada masjid.  Proporsi susunan dari setiap ornamen pada 
bangunan Masjid Al Wustho memiliki proporsi yang seimbang ornamen terhadap 
bangunannya.  Unsur geometri transformasi bentuk pada ornamen-ornamen Masjid Al 
Wustho tidak luput dengan repetisi dari bentuk-bentuk yang menyusun ornamen, sehingga 
dapat menunjukkan kedinamisan pada ornamen-ornamen Masjid Al Wustho 
Mangkunegaran.  Ornamen yang terbentuk dari bentuk segitiga dan persegi dan disusun serta 
ditransformasikan sedimikian rupa dapat menunjukkan kesederhanaan dari bentuk ornamen 
karenanya ornamen yang digunakan dan dibentuk tidaklah banyak.  Ornamen yang terdapat 
pada bangunan utama masjid yaitu ornamen kaca patri dan ornamen kaligrafi, dimana 
ornamen-ornamen tersebut dapat ditemui pada bangunan masjid pada umumnya atau dapat 




Penelitian dan laporan yang telah tersusun ini masih jauh dari kata sempurna, masih 
terdapat banyak kekurangan dari berbagai aspek yang dapat digali lebih dalam lagi.  Meski 
demikian, penelitian ini diharapkan mampu menjadi awalan untuk menjadi penelitian yang 
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